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بسم الله الرحمن الرحيم 


Segala Puji hanya bagi Allah, dan kesudahahan yang 
baik bagi orang-orang yang bertakwa. Shalawat dan Salam 
semoga tercurah kepada Nabi Kita Muhammad Penutup Para 
Nabi, beserta seluruh keluarga dan sahabatnya. 


Wa ba'du... Ini adalah buku yang berisi banyak faidah 
dan pembahasan-pembahasan berharga yang bisa diambil 
manfaatnya oleh siapa pun yang mengharap Allah dan Negri 
Akhirat. Aku memberinya judul “Tajridu at-Tauhid al- 
Mufid”, hanya kepada Allah aku memohon dengan karunia- 
Nya agar menolongku dalam menyusunnya. 


Ketahuilah bahwa Allah adalah Rabb seluruh alam,dan 
Rajanya serta Sesembahannya. 


Ar-Rabb adalah kata dasar dari Rabba-Yarubbu- 
Rabban-fahuwa Raabbun. Maka Makna Firman Allah 
Ta'ala, "Rabbul “Alamin” (OS. Al-Fatihah: 2) adalah 
Rabbnya seluruh alam semesta. 


Maka Rabb adalah Dzat yang menciptakan dan 
mengadakan ciptaan-Nya serta mengatur urusan mereka dan 
kemaslahatan mereka, serta menjamin urusan makhlukNya 
berupa rizki dan kebaikan agama serta dunianya. 


Adapun al-Ilahiyyah adalah keadaan hamba yang 
menjadikan Allah sebagai sosok yang dicintai dan disembah, 


diesakan dalam cinta, takut, harap, khusyu’, taubat, nadzar, 
serta segala ketaatan, permintaan, tawakkal dan yang lainnya. 


Hakikat Tauhid adalah Engkau meyakini bahwa segala 
sesuatu berasal dari Allah sehingga engkau berpaling dari 
segala sebab dan perantara. Engkau meyakini bahwa segala 
kebaikan dan keburukan hanya datang dari ketetapanNya. 


Keyakinan seperti ini akan membuahkan tawakkal 
hanya kepada-Nya dan tidak mengeluh kepada makhluk, 
disertai ridha dan berserah diri atas segala hukum (ketetapan) 
Allah. 


Jika engkau telah memahaminya, maka ketahuilah 
bahwa Rububiyyah itu kekhususan Allah terhadap makhluk- 
Nya, dan penghambaan adalah kewajiban hamba terhadap 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sebagaimana Rahmat adalah 
pengikat antara hamba dengan Allah. 


Ketahuilah bahwa amalan yang paling berharga dan 
besar kedudukannya adalah mentauhidkan Allah. Namun perlu 
diketahui bahwa Tuuhid memiliki 2 cangkang (lapisan luar): 


Pertama, engkau harus mengucapkan dengan lisanmu 
Laa Ilaaha Illallah dan ini dinamakan dengan 
kalimat tauhid yang menjadi garis pemisah 
keyakinan nashara berupa trinitas ketuhanan. 
Namun yang pertama ini juga ada pada kaum 
munafig yang isi hatinya berbeda dengan 
penampilan luarnya. 


Kedua, Apa yang ada di dalam hati tidak bertentangan 
dengan kalimat tauhid yang diucapkan, namun 
hati diliputi keyakinan dan pembenaran atas 
ucapan tauhidnya, dan inilah tauhid yang ada 
pada manusia secara umum. 


Adapun inti dari tauhid adalah meyakini bahwa segala 
sesuatu dari Allah sehingga terputus segala sebab dan 
perantara kemudian segala bentuk ibadah hanya 
dipersembahkan kepada-Nya dan tidak kepada selain-Nya. 


Mengikuti hawa nafsu adalah sesuatu yang keluar dari 
batasan tauhid sehingga setiap orang yang mengikuti hawa 
nafsunya maka ia telah menjadikan hawa nafsunya sebagai 
sesembahan, sebagaimana Firman Allah: 


“Tidakkah engkau melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai sesembahan?” (OS. al-Jatsiyah: 23) 


Jika engkau perhatikan dengan seksama, engkau akan 
mengetahui bahwa orang yang beribadah kepada berhala 
sebenarnya ia sedang menyembah hawa nafsunya berupa 
kecondongan kepada ajaran nenek moyangnya. Kecondongan 
hati kepada selain Allah dinamai juga dengan al-hawa. 


Marah kepada makhluk dan berharap kepadanya juga 
merupakan perbuatan yang keluar dari batasan tauhid, karena 
bagaimana mungkin orang yang meyakini segala sesuatu 
terjadi atas kehendak Allah lalu dia marah dan bergantung 
kepada makhluk? Ketahuilah bahwa Tauhid merupakan 
kedudukannya shiddigiin (orang-orang yang jujur). 
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Tidak diragukan lagi bahwa orang-orang musyrikin 
tidak mengingkari tauhid rububiyyah, bahkan mereka 
meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan mereka dan 
juga menciptakan langit dan bumi, serta yang mengatur 
keberlangsungan seluruh alam semesta. 


Namun yang mereka ingkari adalah tauhid ilahiyyah dan 
mahabbah, sebagaimana yang Allah kabarkan dalam Firman- 
Nya: 


“Dan diantara manusia ada orang yang menjadikan 
selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat 
besar cintanya kepada Allah...” (OS. al-Bagarah: 165). 


Ketika mereka mensejajarkan makhluk dengan Allah 
maka mereka pun menjadi musyrik. Sebagaimana Firman 
Allah Ta'ala: 


“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi, dan menjadikan gelap dan terang, namun demikian 
orang-orang kafir masih bersikap melenceng terhadap 
Rabbnya” (OS. al-An'am: 1), 
melenceng maksudnya adalah menyamakan makhluk dengan 
Allah. 


Dan juga Firman-Nya: 
“... Dan mereka menyimpang terhadap Rabbnya” (OS. 
al-An'am: 150). 


Allah telah menjelaskan bahwa syirik bertolak belakang 
dengan Tauhid Ilahiyyah. Bahwa wajib mengesakan Allah 
sebagai Penolong dan Hakim serta Rabb, sebagaimana 
Firman-Nya: 

“Katakanlah (Muhammad), “Apakah aku akan 
menjadikan pelindung selain Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi...” (OS. al-An'am: 14) 


Dan juga Firman-Nya: 
“Pantaskah aku berhukum kepada selain-Nya?” (OS. 
al-An'am: 114). 


Dan Firman-Nya: 
“Katakanlah, "Apakah pantas bagiku untuk meyakini 
adanya Rabb selain Dia” (OS. al-An'am: 164) 


Maka tidak ada Penolong dan Hakim serta Rabb 
melainkan hanya Allah. Siapapun yang memalingkan ini 
semua kepada selain Allah maka dia telah terjatuh pada syirik 
dalam uluhiyyah, walaupun ia mengesakan Allah dalam 
rububiyyah-Nya. 


Tauhid Rububiyyah adalah jenis tauhid yang ditetapkan 
oleh seluruh makhluk, yang mu' min maupun yang kafir. 
Sedangkan Tauhid Uluhiyyah adalah garis pemisah antara 
orang beriman dengan orang musyrik, oleh karena itu kalimat 
keislaman adalah Laa Ilaaha Illallah, jika dikatakan Laa 
Rabba Illallah maka itu belum cukup menurut para ulama 
yang mendalam ilmunya. 


Maka, kewajiban yang harus ditunaikan oleh seluruh 
hamba adalah metauhidkan-Nya dalam uluhiyyah. Oleh 
karenanya lafadz ALLAH terambil dari kata Ilaah 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Sibawaih dan ini yang 
benar, dan ini juga pendapat jumhur kecuali yang melenceng 
dari kebenaran. 


Dari penjelasan yang telah kami uraikan tentang Ilaah 
bahwa Dia adalah Dzat yang dicintai karena terkumpul pada- 
Nya seluruh sifat kesempurnaan. Maka, Nama “Allah” adalah 
nama yang terkumpul padanya makna-makna kesempurnaan 
pada Nama dan Sifat-Nya, dan hal inilah yang diingkari oleh 
orang-orang musyrik. 


Allah berargumen tentang keesaan-Nya dalam 
Uluhiyyah dengan pengakuan musyrikin terhadap tauhid 
rububiyyah, sebagaimana Firman Allah Ta'ala: 


“Katakanlah (Muhammad), “Segala puji bagi Allah 

dan salam sejahtera atas hamba-hamba-Nya yang dipilih- 
Nya. Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia)?” 
Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan langit dan bumi dan 
yang menurunkan air dari langit untukmu, lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang 
berpemandangan indah? Kamu tidak akan mampu 
menumbuhkan pohon-pohonnya. Apakah di samping Allah 
ada sesembahan (yang lain)? Sebenarnya mereka adalah 
orang-orang yang menyimpang”. (QS. An-Naml: 59-60). 


Setiapkali Allah berfirman pada ayat-ayat setelahnya 
maka selalu diakhiri dengan Firman-Nya: 


“Apakah ada sesembahan selain Allah? ”, 


Allah menjelaskan dengan Firman-Nya itu bahwa 
orang-orang musyrikin terdahulu hanya menetapkan 
Rububiyyah bagi Allah dan tidak menetapkan Uluhiyyah 
Allah, walaupun mereka juga terjatuh pada syirik rububiyyah 
sebagaimana akan datang penjelasannya insyaallah. 

Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa Allah 
berargumen tentang keesaan-Nya dalam Uluhiyyah dengan 
pengakuan musyrikin terhadap tauhid rububiyyah 


Adapun arti al-Malik, Dia adalah Dzat yang berhak 
memberi perintah dan larangan, diantara konsekuensi dari sifat 
Rububiyyah Allah adalah Allah tidak menciptakan makhluk- 
Nya dengan sia-sia dengan dibiarkan tanpa diperintah dan 
dilarang serta tidak diberi balasan kebaikan dan siksaan. 


Sesungguhnya Dzat Yang Maha Raja (al-Malik) adalah 
yang berkuasa dan berhak untuk memerintah dan melarang, 
memberi dan mencegah, menimpakan bahaya atau memberi 
manfaat, dan yang memberi balasan pahala atau balasan 
berupa siksaan. 


Oleh karenanya, pada Surat an-Naas dan al-Falag 
terdapat doa memohon perlindungan yang disertai dengan 
penyebutan 3 Nama Allah: ar-Rabb, al-Malik, dan al-Ilaah. 
Ketika Allah berfirman: 


“Katakanlah: Aku berlindung kepada  Rabbnya 
manusia” (OS. an-Naas: 1). 


Pada ayat tersebut terdapat penetapan bahwa Allah adalah 
Pencipta manusia. 


Maka, muncul pertanyaannya apakah setelah Allah 
menciptakan manusia lalu Dia membebani mereka dengan 
perintah dan larangan? Jawabannya adalah: Ya, sebagaimana 
Firman allah: 


“Malik (Penguasanya) manusia” (OS. an-Naas: 2). 
Maka Allah menetapkan penciptaan dan perintah, 


“Penciptaan dan Perintah seluruhnya adalah hak 
Allah” (OS. al-A'raf: 54). 


Jika ada yang bertanya kepadamu: Apakah Dia yang 
menciptakan dan merajai serta menguasai berhak dicintai dan 
diminta serta dipersembahkan kepadanya segala ketaatan dan 
kecintaan? 

Jawabannya adalah: 


“Ilaah (Sesembahannya) manusia” (OS. an-Naas: 3), 


yaitu: yang disembah dan dicintai, dan seluruh hamba 
hanya menghadap dan berharap kepada-Nya. Maka penetapan 
Ilahiyyah ada pada penghujungnya sedangkan ayat 
sebelumnya seolah sebagai tangga yang mengarah kepadanya. 


Kedua surat ini adalah bacaan yang paling agung dalam 
al-Quran untuk  merukyah, diperbolehkan meminta 
perlindungan dengan membaca kedua surat ini jika 
dibutuhkan. 


Ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam disihir dan 
dihayalkan kepada beliau seolah-olah beliau melakukan 
sesuatu padahal tidak, dan beliau mengalaminya selama 40 
hari sebagaimana yang telah diriwayatkan dalam hadits 
shahih. 


Dan ikatan sihir saat itu ada 11 ikatan, maka Allah 
menurunkan Surah an-Naas dan al-Falaq yang berisi total 11 
ayat, sehingga setiap ayat memutus ikatan sihir terlepas 
tersebut. 


Doa meminta perlindungan di setiap awal bacaan al- 
Quran dengan menyebut nama-Nya “al-Ilaah” yang 
bermakna Dzat Yang berhak diesakan dalam ibadah karena 
terkumpul seluruh sifat-sifat kesempurnaan pada-Nya. Jika 
hamba mendekat kepada Ilaah Yang Maha Sempurna pada 
seluruh Nama dan Sifat-Nya yang segala harapan 
digantungkan kepada-Nya, maka Dia akan menolong hamba- 
Nya yang mendekat kepada-Nya dengan meminta 
perlindungan dari gangguan syaithan yang berusaha 
menghalanginya untuk mendekat kepada-Nya. 


Kemudian Nama al-Ilaah sering disebut dalam segala 
kondisi dengan ucapan A'udzubillah minasysyaithan ar-rajim, 
karena Nama Allah adalah poros semua Nama-Nya, oleh 
karena itu semua nama yang disebut setelah Nama Allah tidak 
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lain untuk memperkenalkan Nama Allah itu sendiri, seperti 
ucapan kita: Dia Allah yang Maha as-Salaam, al-Mu' min dan 
al-Muhaimin. Nama Allah untuk memperkenalkan Nama 
setelahnya dan tidak sebaliknya. 


Orang-orang yang berlaku syirik dalam Rububiyyah 
Allah ada yang menetapkan adanya pencipta selain Allah 
walaupun mereka tidak menyamakannya dengan Allah, namun 
tetap saja mereka dihukumi musyrik seperti orang-orang yang 
menyerupai mereka dari kalangan gadariyyah. 


Rububiyyah Allah terhadap alam semesta adalah 
rububiyyah yang sempurna dan muthlak, sehingga 
membatalkan ucapan dan keyakinan mereka, karena 
kesempurnaan Rububiyah-Nya mengkonsekuensikan bahwa 
semua makhluk dengan segala dzat, sifat, gerakan dan 
ucapannya berada di bawah rububiyah-Nya. 


Adapun hakikat dari pernyataan gadariyyah dan 
majusiyah bahwa Allah bukanlah Rabb terhadap perbuatan 
makhluk sehingga makhluk tidak berada di bawah rububiyah- 
Nya, karena bagaimana mungkin dikatakan bahwa makhluk di 
bawah rububiyah-Nya jika tidak terikat dengan Takdir dan 
Kehendak serta Pengaturan-Nya? 


Ada dua jenis kesyirikan yang ada pada seluruh ummat 
manusia, yaitu syirik ilahiyyah dan syirik rububiyyah. 


Syirik ilahiyyah dan ibadah adalah jenis yang paling 
banyak dijumpai pada kaum musyrikin berupa menyembah 
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berhala, malaikat, jin, ulama, orang shalih yang masih hidup 
maupun yang telah mati, sebagaimana ucapan mereka: 


“Tidaklah kami menyembah mereka kecuali agar 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya dan agar mereka memberi syafa at kepada kami di 
sisi-Nya, dan dengan sebab kedekatan mereka dengan Allah 
kami akan meraih kedekatan dan kemuliaan sebagaimana itu 
terjadi di dunia bagi orang yang melayani orang-orang yang 
memiliki kedekatan dengan raja”. 


Seluruh kitab yang Allah turunkan telah membatalkan 
keyakinan ini dan membantahnya serta mencela pelakunya, 
bahkan menghukumi mereka sebagai musuh-musuh Allah. 
Dan Seluruh Rasul shalawatullah “alaihim sepakat akan hal 
tersebut. Dan kebinasaan kaum-kaum terdahulu disebabkan 
oleh kesyirikan jenis ini. 


Asal dari kesyirikan ini adalah syirik dalam 
mahabbahicinta, Allah Ta'ala berfirman: 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah 
tuhan selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai 
seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman 
sangat besar cintanya kepada Allah...” (OS. al-Bagarah: 
165). 


Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa siapa pun 
yang mencintai Allah dan mencintai selain-Nya sebagaimana 
kecintaannya kepada-Nya maka dia telah menjadikan selain 
Allah sebagai tandingan bagi-Nya. Dan inilah pendapat yang 
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paling mendekati dari 2 pendapat dalam tafsir ayat ini, yaitu: 
bahwa mereka mencintai Allah sebagaimana kecintaannya 
kepada-Nya. 


Dan inilah yang dimaksud dengan penyimpangan yang 
disebutkan pada Firman-Nya: 


“... hamun demikian orang-orang kafir masih bersikap 
melenceng terhadap Rabbnya” (OS. al-An'am: 1). 


Yang paling mendekati dari dua penafsiran adalah 
bahwa mereka melenceng dengan beribadah kepada selain 
Allah dalam sehingga mereka menyamakan selain Allah 
dengan Allah dalam cinta dan ibadah. Demikian pula ucapan 
orang-orang musyrik kepada sesembahan mereka selain Allah: 


“Dulu kami berada pada penyimpangan yang nyata, 
karena kami menyamakan kalian dengan Rabb alam semesta” 
(OS. asy-Syu'ara: 97-98). 


Tentu saja menyamakan makhluk dengan Allah bukan 
dengan meyakini mereka sebagai Rabb dan Pencipta selain 
Allah, karena Allah telah mengabarkan bahwa mereka 
meyakini Allah sebagai satu-satunya Rabb dan Pencipta 
mereka. Dan bahwasanya seluruh bumi dan langit hanyalah 
milik-Nya, dan bahwa Allah mengurus seluruh kerajaan-Nya, 
Dia yang menolong dan tidak butuh ditolong. 


Menyamakan makhluk dengan Allah pada ayat di atas 
maksudnya adalah dalam cinta dan ibadah. Barangsiapa yang 
mencintai selain Allah dan takut kepadanya serta berharap 
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kepadanya dengan disertai merendahkan diri kepadanya sama 
seperti ia mencintai Allah dan takut dan berharap kepada-Nya 
maka inilah kesyirikan yang tidak akan diampuni Allah. 


Jika itu adalah menyamakan lalu bagaimana jika 
kecintaan kepada selain Allah lebih besar dari kecintaannya 
kepada Allah, demikian pula dalam hal rasa takut dan juga 
usaha untuk meraih keridhaan? Jika menyamakan saja 
dihukumi syirik lalu bagaimana dengan ini? 


Kita berlindung kepada Allah dari berpisahnya hati dari 
mentauhidkan Allah sebagaimana terkelupasnya kulit ular dari 
tubuhnya, sedangkan dia masih menyangka dirinya sebagai 
muslim muwahhid!. Maka inilah salah satu jenis kesyirikan. 


Bukti-bukti yang menunjukkan bahwa hanya Allah 
yang wajib diibadahi telah membatalkan kesyirikan jenis ini 
dan merobohkan argument, bukti-bukti tersebut sangatlah 
banyak dan hanya Allah yang tahu jumlahnya. Bahkan pada 
setiap ciptaan Allah ada bukti akan keesaan-Nya, pun 
demikian dengan perintah-Nya. 


Semua ciptaan Allah, perintah-Nya, fitrah hamba-Nya, 
akal mereka, kesemuanya menunjukkan bahwa Dia Allah yang 
tidak ada yang berhak disembah kecuali hanya Dia, dan 
bahwasannya sesembahan selain Allah semuanya bathil dan 
hanya Allah sesembahan yang haq. 


Duhai mengherankan, bagaimana Allah dimaksiati, dan 
bagaimana orang yang menentang selalu membangkang 
kepada-Nya 
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Di setiap yang bergerak dan yang diam selalu ada tanda bagi 
Allah 


Dan pada segala sesuatu ada tanda yang menunjukkan bahwa 
Dia Esa 


Jenis kesyirikan yang kedua adalah syirik dalam 
rububiyyah, sebagaimana kesyirikan berupa menjadikan 
makhluk sebagai pencipta selain Allah. Ini seperti keyakinan 
Majusi yang meyakini adanya dua rabb pada alam semesta ini: 
yaitu pencipta kebaikan yang disebut Bazdan oleh orang 
Persia, dan yang kedua adalah pencipta keburukan yang 
disebut Ahroman oleh orang majusi. 


Demikian pula ahli filsafat dan yang mengikuti mereka 
mengatakan bahwa alam sudah ada sejak dahulu dalam bentuk 
satu kesatuan, dan sumber makhluk adalah akal dan jiwa, 
kemudian sumber keberadaan alam dari akal tadi adalah Rabb 
yang segala sesuatu di bawah kendali dan kekuasaannya. 


Keyakinan mereka ini lebih buruk dibandingkan dengan 
keyakinan syirik para penyembah berhala dan majusi serta 
nashara bahkan ini adalah kesyirikan paling buruk yang ada di 
alam semesta. 


Hal itu dikarenakan kesyirikan jenis ini menggabungkan 
antara ta thil (menolak) dan mengingkari ketuhanan Allah dan 
Rububiyah-Nya serta menyandarkan asal muasal makhluk 
kepada selain Allah, dan ini tidak ada pada kesyirikan ummat- 
ummat terdahulu. 
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Dan kesyirikan kaum gadariyyah adalah intisari dari 
kesyirikan majusi dan menjadi pintu menujunya. Oleh 
karenanya Para Sahabat menyamakan mereka dengan Majusi, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu “Abbas 
radhiyallahu ‘anhum. 


Dan Para penyusun kitab as-Sunan telah meriwayatkan 
dari para sahabat secara marfu' bahwa 


, 


“Mereka (gadariyyah) adalah majusinya ummat ini”. 


Kebanyakan manusia mengumpulkan kedua jenis 
kesyirikan ini, dan terkadang ada yang melakukan salah 
satunya. 


Al-Qur'an dan semua kitab yang Allah turunkan, 
dengan tegas menjelaskan bantahan untuk kesyirikan jenis ini. 
Seperti Firman Allah 


“Hanya kepada-Mu aku beribadah...” telah 
menafikan syirik mahabbah dan ilahiyyah. Dan Firman-Nya 
“... dan hanya kepada-Mu aku memohon pertolongan” 
menafikan syirik dalam penciptaan dan rububiyyah. 


Maka ayat tersebut mengandung pemurnian tauhid 
ibadah kepada Rabb alam semesta, dan tidak boleh 
mempersekutukan-Nya dengan selain-Nya baik dengan 
perbuatan, lafadz atau niat. 
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Kesyirikan berupa perbuatan seperti sujud kepada selain 
Allah, thawaf di selain baitullah yang mulia, mencukur rambut 
dengan maksud pengagungan kepada selain Allah, mencium 
batu selain hajar aswad, atau mencium kuburan dan 
mengelusnya atau sujud kepadanya. 


Nabi shallallahu alaihi wasallam telah melaknat siapa 
pun yang menjadikan kuburan para nabi sebagai tempat sujud 
walaupun di masjid itu shalat hanya ditujukan kepada Allah. 
Lalu bagaimana jika kuburan itu disembah selain Allah? maka 
dia belum memahami makna Firman-Nya, 


"Hanya kepada-Mu aku menyembah...”. 
Diriwayatkan dalam hadits yang shahih bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


“Allah melaknat yahudi dan nashara karena telah 
menjadikan kuburan nabi mereka sebagai masjid”. 


Dan juga diriwayatkan dalam  as-Shahih: 

“Sesungguhnya, diantara seburuk-buruk manusia 
adalah yang ketika kiamat tiba dia masih hidup, dan juga 
siapa pun yang menjadikan kubur sebagai masjid”. 


Diriwayatkan juga dengan shahih: 

“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah 
menjadikan kuburan sebagai masjid, maka jangan kalian 
menjadikan kuburan sebagai masjid, sungguh aku melarang 
kalian dari melakukannya”. 
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Di dalam Musnad Imam Ahmad dan Shahih Ibnu 
Hibban bahwa Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


“Allah melaknat zawwaraatil gubur yang menjadikan 
kuburan sebagai masjid dan menyinarinya dengan lampu”. 


Beliau juga bersabda: 
“Allah sangat murka terhadap siapa pun yang 
menjadikan kuburan para nabi sebagai masjid”. 


Dan juga sabda beliau: 

“Orang-orang sebelum kalian, jika ada orang shalih 
meninggal maka mereka membangun masjid di atasnya dan 
membuat  rupakanya, mereka adalah seburuk-buruk 
manusia”. 


Dalam masalah ziarah qubur, manusia terbagi menjadi 
tiga golongan: 


1. Orang yang mendatangi kuburan dan mendoakan yang ada 
di dalamnya, maka ini adalah ziarah yang syar'i. 


2. Orang yang berziarah dan berdoa kepada Allah dengan 
perantara orang mati yang diziarahi. Maka ini perbuatan 
orang musyrik dan orang awwam yang jahil atau orang 
yang melampaui batas / ghuluw. 


3. Orang yang berziarah dan berdoa kepada orang mati yang 
diziarahi. Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah 
bersabda: 
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“Yaa Allah jangan jadikan kuburanku sebagai ied 
yang disembah”. 


Mereka ini telah terjatuh pada syirik rububiyyah 


Sungguh Nabi shallallahu alaihi wasallam telah 
berusaha melakukan penjagaan terhadap tauhid untuk 
mewujudkan Firman Allah 


“Hanya kepada-Mu aku beribadah... ”, 


hingga beliau melarang shalat di dua waktu untuk menutup 
pintu tasyabbuh (menyerupai) para penyembah matahari yang 
sujud kepadanya di dua waktu ini. 


Beliau menutup celah kesyirikan dengan melarang 
mengerjakan shalat setelah ashar dan setelah subuh karena 
orang-orang musyrik sujud kepada matahari di dua waktu 
tersebut. 


Hukum sujud kepada selain Allah telah dijelaskan oleh 
Nabi shallallahu alaihi wasallam dalam sabdanya: 


“Tidak sepantasnya bagi siapa pun untuk bersujud 
kecuali hanya kepada Allah”. 


Kata “tidak sepantasnya” dalam Firman Allah dan sabda Nabi- 
Nya digunakan untuk melarang dengan keras, sebagaimana 
Firman-Nya: 
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“Tidak sepantasnya bagi Allah Yang Maha Pengasih 
untuk memiliki anak” (OS. Maryam: 92). 


Dan juga Firman-Nya, 

” Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya 
(Muhammad) dan bersyair itu tidaklah pantas baginya” (OS. 
Yasin: 69). 


Dan Firman-Nya, 

”Dan al-Qur'an tidak dibawa turun oleh para syaitah, 
dan itu tidak pantas bagi mereka” (OS. asy-Syu'ara: 210- 
211). 


Dan Firman-Nya, 
"Dan tidak sepantasnya kami mencari penolong selain- 
Mu” (OS. al-Furgan: 18). 


Diantara kesyirikan yang menafikan Firman-Nya 
“Hanya kepada-Mu aku beribadah” adalah syirik dalam 
ucapan, seperti bersumpah dengan nama selain Allah. Imam 
Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan nama selain 
Allah maka dia telah berbuat syirik” 


hadits ini disahihkan oleh al-Hakim dan Ibnu Hibban. 


Ibnu Hibban berkata: al-hasan bin Sufyan telah 
mengabarkan kepadaku dari Abdullah bin Umar al-Ju fi, dari 
Abdurrahim bin Sulaiman, dari al-Hasan bin Abdullah an- 
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Nakha'i, dari Sa'id bin Ubaidah dia berkata: Aku pernah di sisi 
Ibnu Umar kemudian ada seorang lelaki bersumpah demi 
ka'bah, maka Ibnu Umar berkata, 


”Celaka engkau, jangan melakukannya, sungguh aku 
pernah mendengar Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: Barangsiapa yang bersumpah dengan nama selain 
Allah maka dia telah berbuat syirik”. 


Termasuk kesyirikan yang dijumpai di tengah manusia 
adalah ucapan: “Jika Allah dan anda menghendaki”. Telah 
shahih dari Nabi shallallahu alaihi wasallam bahwa ada 
seorang lelaki berkata kepada beliau, 


”Jika Allah dan anda menghendaki”, 


lalu beliau bersabda: 
“Apakah engkau hendak menjadikanku tandingan untuk-Nya? 
katakana saja: jika Allah menghendaki”. 


Yang demikian itu padahal Allah juga telah menetapkan 
kehendak bagi manusia sebagaimana Firman-Nya: 


“Bagi siapa diantara kalian yang mengehendaki untuk 
istigamah” (OS. at-Takwir: 28). 


Lalu bagaimana dengan orang yang berkata: “Aku 
bertawakkal kepada Allah dan juga kepada anda, cukup Allah 
bagiku dan juga anda, tidak ada bagiku kecuali hanya Allah 
dan anda, ini dari Allah dan darimu, ini semua karena 
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keberkahan dari Allah dan anda, di langit dan bumi ini aku 
hanya memiliki Allah dan anda?!”. 


Timbanglah ucapan kebanyakan manusia di saat ini 
dengan larangan beliau dari ucapan “Jika Allah dan anda 
menghendaki” lalu lihatlah mana yang lebih jelek? Maka akan 
nampak bagimu jauhnya orang yang mengucapkannya dari 
Firman Allah 


“Hanya kepadamu aku menyembah” 


dan juga dari penjelasan Nabi shallalalhu alaihi wasallam 
kepada orang yang ucapannya dinilai ada unsur menjadikan 
beliau sebagai tandingan bagi Allah, sedangkan yang lain 
menjadikan orang yang jauh dibawah beliau sebagai tandingan 
bagi Allah. 


Kesimpulannya, bahwa ibadah yang disebutkan dalam 
Firman-Nya 


“Hanya kepada-Mu aku beribadah” 
berupa: sujud, tawakkal, inabah, takwa, khasyah, taubat, 
nadzar, sumpah, tasbih, takbir, tahlil, tahmid, istighfar, 
memotong rambut dengan disertai kepatuhan, dan juga doa 
semuanya itu merupakan murni kekhususan/hak Allah Ta'ala. 


Disebutkan dalam Musnad al-Imam Ahmad bahwa 
seorang lelaki datang menemui Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam dalam keadaan telah berbuat dosa, maka dia pun 
berdiri di hadapan beliau dengan berkata: 
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“Aku bertaubat kepada Allah dan tidak kepada Muhammad”, 


maka beliaupun bersabda, 

“Dia telah mengetahui siapa yang berhak dipersembahkan 
untuknya taubat”. al-hakim mengeluarkan riwayat dari al- 
Hasan dari al-Aswad bin Sari’, dia berkata: hadits ini shahih. 


Adapun syirik dalam niat dan iradah maka 
keberadaannya bagaikan laut tak bertepi, betapa sedikitnya 
orang yang selamat darinya. Barangsiapa yang ketika beramal 
diniatkan untuk selain Allah maka dia belum menunaikan 
kewajiban yang terdapat pada Firman-Nya 


“Hanya kepada-Mu aku menyembah”. 


Sesungguhnya hakikat dari “Hanya kepada-Mu aku 
beribadah” adalah Agama Ibrahim yang lurus yang Allah 
wajibkan atas semua hamba-Nya untuk mewujudkannya, dan 
tidak diterima ibadah tanpanya, dan ini adalah hakikat Islam 
sebagaimana Firman Allah, 


” Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia 
tidak akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang yang 
rugi.” (OS. Ali Imran: 85). 


Maka, pegang eratlah pondasi agama ini, dan tolaklah 
semua keyakinan dan ritual yang dibuat oleh Ahlu Bid'ah dan 
Kaum Musyrikin, agar engkau bisa mewujudkan Kalimat 
Ilahiyyah. 
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Jika ada yang mengatakan: Pelaku kesyirikan itu 
bermaksud untuk mengagungkan Allah, karena keagungan- 
Nya maka tidak selayaknya mendekat kepada-Nya kecuali 
harus melalui perantara dan pemberi syafaat seperti layaknya 
para raja. 


Pelaku kesyirikan tidak bermaksud merendahkan 
Rububiyyah Allah, namun dia hanya ingin mengagungkannya 
dan berkata hanya kepada-Mu aku menyembah, akan tetapi 
aku menyembah perantara ini untuk mendekatkanku kepada- 
Nya, maka Dia adalah tujuan utama, sedangkan mereka 
hanyalah perantara. 


(Kita jawab): lalu kenapa perbuatan/keyakinan ini 
menyebabkan kemurkaan Allah dan kekekalan di neraka serta 
halalnya jiwa, darah dan harta? Mungkinkan masuk di akal jika 
Allah mensyariatkan untuk mendekat kepada-Nya dengan 
perantara dan pemberi syafaat sedangkan pengharaman syirik 
datangnya dari syariat? 


Atau hal tersebut buruk secara syariat dan akal?. Lalu 
apa penyebab dosa syirik tidak diampuni oleh Allah secara 
muthlak, berbeda dengan yang lainnya. Sebagaimana Firman- 
Nya: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) 
karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni 
(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia 
telah berbuat dosa yang besar.” (OS. an-Nisa’: 48). 


Kita katakan bahwa syirik ada dua jenis: 
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Syirik yang berhubungan dengan Dzat Allah, Nama-nama 
dan Sifat-sifatNya, serta perbuatan-Nya ; 


. Syirik dalam beribadah kepada-Nya walaupun ia meyakini 


tiada sekutu bagi-Nya dalam Dzat dan sifat-sifatNya. 


Adapun jenis kesyirikan yang kedua maka kita sudah 


membicarakan sebelumnya dan kita isyaratkan kembali di sini 
dengan menguraikannya. 


Adapun jenis syirik pertama, maka dia terbagi menjadi 2 jenis: 


1. 
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Syirik Ta'thil 


Ini adalah jenis kesyirikan yang paling buruk, 
contohnya seperti kesyirikan yang dilakukan oleh Fir'aun. 
Sebagaimana ucapan firaun, 


“Siapa itu Rabb semesta alam?” (OS. asy-Syuaro': 
23), 


dan juga ucapannya kepada hamaan, 

"Buatkan untukku bangunan yang tinggi 
menjulang ke langit agar aku bisa melihat Rabbnya Musa, 
aku mengira bahwa dia berdusta” (OS. Ghafir 36-37). 


Syirik dan ta'thil adalah dua hal yang saling 
terkait, setiap musyrik adalah ahli ta'thil dan setiap ahli 
ta'thil adalah musyrik, namun kesyirikan tidak selalu 
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mengharuskan pokok ta'thil, karena terkadang ada orang 
musyrik yang menetapkanNya sebagai Pencipta dan juga 
memiliki sifat-sifat, namun dia menolak kewajiban tauhid. 


Sumber kesyirikan dan akarnya adalah ta'thil, 
dan ta thil ada 3 macam: 


1) Menafikan adanya pencipta makhluk 

2) Menafikan sifat-sifat pencipta yang tetap (berhak) 
bagi-Nya. 

3) Menafikan kewajiban beribadah kepada pencipta 
yang itu merupan hakikat tauhid. 


Inilah kesyirikan pengusung keyakinan wihdah 
dan juga para mulhid yang menyatakan keberadaan alam 
semesta sejak dahulu dan keberadaannya diperantarai akal 
dan jiwa. 


Dan juga seperti syirik yang dilakukan oleh 
orang-orang yang meniadakan nama dan sifat seperti 
jahmiyah, garamithah dan mu'tazilah ekstrim. 


Syirik Tamtsil 


Yaitu kesyirikan berupa menetapkan keberadaan 
tuhan lain selain Allah seperti kaum nashara yang 
menyamakan al-Masih dengan Allah, atau kaum yahudi 
yang menyamakan “Uzair dengan Allah, atau kaum majusi 
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yang menyandarkan kebaikan kepada cahaya dan 
menyandarkan keburukan kepada kegelapan. 


Kesyirikan kelompok godariyah majusiyah 
masuk dalam jenis ini, dan musyrikin di dunia ini 
kebanyakan dari jenis ini, dan mereka menjadi beberapa 
sekte yang banyak, diantaranya: 


% Ada yang objek sesembahannya makhluk langit 

% Ada yang objek sesembahannya makhluk bumi 

» Ada yang meyakini sesembahannya yang paling 
besar 

% Ada yang meyakini adanya tuhan dari para tuhan 

% Ada yang meyakini jika ia mempersembahkan ibadah 
kepada tuhannya maka ia akan diperhatikan olehnya 

« Ada yang meyakini tuhannya akan mendekatkan 

kepada tuhan yang lebih atas darinya, begitu 

seterusnya hingga sampai kepada Allah. Mereka 

berbeda-beda dalam mengambil perantara, ada yang 

banyak dan ada yang sedikit. 


Jika engkau mengetahui kelompok-kelompok ini, 
dan engkau mengetahui sikap keras Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam dalam mengingkari orang yang berbuat 
syirik kepada Allah dalam perbuatan, ucapan dan niatnya 
—sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya- maka 
engkau akan mengetahui jawaban akan pertanyaan ini. 


Kami katakan: Ketahuilah bahwa hakikat syirik 


adalah menyamakan makhluk dengan Khalig (Pencipta), 
dan memposisikan dirinya sama dengan Khalig (Allah). 


1) 
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Adapun yang pertama: Sesungguhnya orang musyrik 
menyamakan makhluk dengan Allah dalam kekhususan- 
kekhususan Allah, seperti: 


9 
“ 


Kekhususan dalam menguasai madharat dan manfaat, 
serta pemberian dan pencegahan. Barangsiapa yang 
menggantungkannya (memintanya) kepada makhluk 
maka dia telah menyamakannya dengan Allah dan 
menyamakan antara tanah dengan Rabb semesta alam. 
Adakah dosa yang lebih besar dari ini? 


Ketahuilah bahwa diantara kekhususan Allah adalah 
berupa kesempurnaan muthlak dari segala sisi tanpa 
menyisakan kekurangan dari arah manapun, dan hal itu 
mengkonsekuensikan ibadah hanya ditujukan kepada 
Allah secara akal, syariat dan fitrah. 


Maka siapa pun yang menyandarkannya kepada selain 
Allah maka ia telah menyamakan makhluk dengan 
Dzat yang tidak ada sesuatupun yang serupa dengan- 
Nya. Karena sangat buruknya perbuatan ini serta 
sangat besar kedzalimannya, maka Allah yang Maha 
Pengasih tidak mengampuni dosa ini untuk selamanya. 
Dan diantara kekhususan Allah adalah ibadah yang 
tegak di atas rasa cinta dan ketundukan, maka siapa 
pun yang mempersembahkannya kepada selain Allah 
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maka ia telah menyamakan makhluk dengan Allah 
dalam hal yang menjadi kekhususan bagi-Nya. Dan ini 
adalah keburukan menurut akal dan fitrah. 


Ketika syaithan merubah fitrah kebanyakan manusia 
dan menjauhkan mereka dari agamanya, maka fitrah 
tadi akan menyuruh mereka untuk mempersekutukan 
Allah sebagaimana hal itu telah Allah kabarkan 
melalui manusia yang paling mengenal-Nya, bahkan 
dia (orang yang rusak fitrahnya) menganggap 
kesyirikan sebagai kebaikan. 


Diantara kekhususan Allah adalah sujud, maka siapa 
pun yang sujud kepada selain Allah dia telah 
menyerupakan makhluk dengan Allah. 


Dintaranya juga tawakkal, siapapun yang tawakkal 
kepada selain Allah maka ia telah menyamakan Allah 
dengan makhluk. 


Diantaranya juga Taubat, barang siapa yang taubat 
kepada selain Allah maka ia telah menyamakan 
makhluk dengan Allah. 


Demikian juga bersumpah dengan Nama-Nya disertai 
pengagungan, barangsiapa yang bersumpah dengan 
selain Allah maka dia telah menyamakan makhluk 
dengan-Nya. 


2) 
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% Demikian juga menyembelih, barangsiapa yang 
menyembelih untuk selain Allah maka ia telah 
menyamakan makhluk dengan-Nya. 


“ Demikian pula mencukur rambut dalam rangka ibadah, 
dan seterusnya. 


Ini dari sisi menyamakan makhluk dengan Allah, lalu 
bagaimana dengan orang yang menyamakan dirinya 
dengan Allah? 


Barangsiapa yang berbesar diri lagi sombong dan 
menyeru manusia untuk memujinya secara berlebihan dan 
menggantungkan harapan kepadanya serta takut tunduk 
kepadanya maka dia telah mensejajarkan dirinya dengan 
Allah, dan memalingkan hak rububiyyah kepada dirinya. 
Orang seperti ini dihinakan oleh Allah dengan serendah- 
rendahnya seperti seekor semut yang berada dibawah kaki 
makhluk-Nya. 


Di dalam Shahih Imam Muslim disebutkan 
bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, "Keagungan 
adalah izar-Ku dan kesombongan adalah rida -Ku, siapa 
pun yang mengambilnya dari-Ku maka Aku akan 
mengadzabnya ”. 


Jika seseorang yang menggambar makhluk 
bernyawa dengan tangannya diancam dengan adzab yang 
pedih disebabkan dosanya berupa menyerupakan dirinya 
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dengan Allah dalam ciptaan-Nya, lalu bagaimana dengan 
orang yang menyerupakan dirinya dengan Allah dalam 
rububiyyah dan uluhiyyah? 


Sebagaimana yang dikabarkan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam: 


“Manusia yang paling keras adzabnya di hari kiamat 
adalah para pembuat rupaka, dikatakan kepadanya: 
hidupkanlah apa yang telah engkau ciptakan!”. 


Di dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi 
shallallahu alaihi wasallam menyebutkan Firman Allah, 


"Siapa orang yang berani menciptakan seperti 
apa yang telah Kuciptakan? Maka cipatakanlah seekor 
semut! ciptakanlah sebiji gandum!”. 


Maka perhatikan penyebutan seekor semut 
dengan biji gandum, dan bandingkan dengan yang lebih 
besar dari itu!. 


Demikian pula orang yang menyamakan dirinya 
dengan Allah dengan menjuluki dirinya dengan Nama-Nya 
yang menjadi kekhususan bagi-Nya. Seperti gelar rajanya 
para raja, hakimnya para hakim, pengadilnya para 
pengadil, dan yang semisal dengannya. 


Dan telah shahih dari Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bahwa beliau bersabda: 


“Nama yang paling dibenci oleh Allah adalah 
penamaan Rajadiraja (rajanya para raja), sedangkan 
tidak ada yang Maha Raja kecuali hanya Allah”. 

Dalam riwayat lain lafadznya: 


“Nama yang paling dimurkai di sisi Allah adalah 
Rajanya para raja”. 


Kesimpulannya, bahwa hakikat syirik adalah 
menyerupakan makhluk dengan Allah atau menyamakan diri 
sendiri dengan-Nya. Maka, barangsiapa yang meyakini bahwa 
amalan tagarrub jika dipersembahkan kepada makhluk maka 
akan mendekatkannya kepada Allah maka ini adalah anggapan 
yang keliru, karena ia telah menyerupan makhluk dengan 
Allah dan merebut hak Allah serta mempersekutukan-Nya 
dengan makhluk, maka perbuatan seperti ini buruk secara akal 
dan syariat, perbuatan seperti ini tidak disyariatkan bahkan ia 
adalah dosa yang tidak diampuni. 


Ketahuilah bahwa siapapun yang mengira bahwa Allah 
tidak mendengar dan tidak mengabulkan kecuali dengan 
melalui wasilah/perantara dengan cara meminta kepada 
wasilah tadi, maka dia telah berburuk sangka kepada Allah. 


Karena anggapan bahwa Allah tidak mendengar langsung 
kecuali dengan adanya perantara yang memperdengarkan, 
maka ini adalah penafian terhadap sifat kesempurnaan Allah 
dalam pendengaran dan pengetahuan-Nya, dan cukup itu 
dihukumi sebagai dosa. 
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Demikian pula orang yang mengira bahwa Allah 
mendengar dan melihat, namun untuk mengabulkan 
permintaan Dia butuh perantara, ini juga berburuk sangka 
kepada Allah dari sifat kedermawanan Allah. 


Kesimpulannya, bahwa berburuk sangka kepada Allah 
adalah dosa yang sangat besar sehingga Allah mengancam 
pelakunya dengan ancaman yang keras. Seperti Firman-Nya: 


“Orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang 
berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat 
giliran (azab) yang buruk dan Allah murka kepada mereka dan 
melaknat mereka serta menyediakan neraka Jahanam bagi 
mereka. Dan (neraka Jahanam) itu seburuk-buruk tempat 
kembali” (OS. Al-Fath: 6) 


Dan Allah berfirman menceritakan ucapan Khalil- 
Nya Ibrahim alaihissalam: 


“Apakah kamu menghendaki kebohongan dengan 
sesembahan selain Allah itu? Maka bagaimana anggapanmu 
terhadap Tuhan seluruh alam?” (OS. Ash-Shaffaat: 86-87). 


Maksudnya adalah: Bagaimana menurut kalian jika 
Allah akan membalas kalian dengan sebab kalian menyembah 
Allah dan selain-Nya, dan kalian mengira bahwa Allah butuh 
diberitahu oleh perantara terkait kebutuhan hamba- 
hambaNya? atau yang semisal dengannya. 


Para raja dari kalangan makhluk mereka butuh 
perantara untuk memberitahukan kebutuhan rakyatnya 
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disebabkan lemahnya pendengaran dan pengetahuan sang raja. 
Adapun Dzat yang Pendengaran-Nya sempurna dan rahmat- 
Nya mendahului kemurkaan-Nya serta mewajibkan Diri-Nya 
untuk merahmati, maka Dia tidak butuh perantara. 


Barangsiapa yang mengira bahwa Allah butuh 
perantara maka dia telah berburuk sangka kepada Allah. Maka 
mustahil hal ini masuk dalam syariat, apalagi masuk akal dan 
fitrah. 


Dan ketahuilah bahwa ketundukan dan penghambaan 
yang dipersembahkan kepada wasilah adalah sebuah 
keburukan sebagaimana yang telah kami sebutkan. Apalagi 
jika yang dijadikan wasilah adalah seorang yang menghamba 
kepada Allah Yang Maha Raja Maha Mengasihi dan Maha 
Dekat lagi Maha Mengabulkan permintaan dan dia berada di 
bawah kekuasaan-Nya. Sebagaimana Firman Allah: 


“Dia membuat perumpamaan bagimu dari dirimu 
sendiri. Apakah (kamu rela jika) ada di antara hamba sahaya 
yang kamu miliki, menjadi sekutu bagimu dalam (memiliki) 
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, sehingga kamu 
menjadi setara dengan mereka dalam hal ini, lalu kamu takut 
kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada sesamamu.” 
(OS. Ar-Ruum: 28). 


Maksud ayat di atas adalah: Jika salah seorang dari 
kalian mengeluhkan rizkinya kepada dzat yang engkau jadikan 
sekutu bagi Penguasanya, lalu bagaimana jika engkau jadikan 
orang yang menghamba kepada-Ku sebagai sekutu dalam hal 
yang menjadi kekhususan bagi-Ku. 
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Persembahan ibadah itu hanya ditujukan kepada-Ku 
dan tidak boleh kepada selain-Ku. Barang siapa yang demikian 
keadaannya maka dia tidak mengagungkan-Ku dengan 
sebenar-benar pengagungan. 


Kesimpulannya, bahwa orang yang tidak 
mengagungkan Allah dengan sebenar-benar pengagungan 
adalah orang yang beribadah kepada Allah dan kepada selain- 
Nya yang disangka dapat mengantarkannya kepada Allah. 
Allah Ta'ala berfirman: 


“Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. 
Maka dengarkanlah! Sesungguhnya segala yang kamu seru 
selain Allah tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, 
walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Sama lemahnya yang 
menyembah dan yang disembah. Dan tidaklah mereka 
mengagungkan Allah dengan sebenar-benar pengagungan, 
sesungguhnya Dia Maha Kuat lagi Maha Perkasa” (QS. Al- 
Hajj: 73-74), 


Dan juga Firman-Nya: 

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
sebagaimana mestinya padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung 
dengan tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia 
dari apa yang mereka persekutukan. ” (QS. Az-Zumar: 67). 
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Maka, termasuk perbuatan tidak mengagungkan 
Allah yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa adalah ketika 
seseorang mempersekutukan-Nya dengan makhluk yang 
lemah lagi rendah. 


Ketahuilah, jika engkau mengamati seluruh 
kelompok sesat dan menyimpang maka engkau akan 
mendapati bahwa kesesatan mereka disebabkan oleh dua 
sebab: 

1. Persangkaan yang buruk kepada Allah 
2. Tidak  mengagungkan-Nya dengan sebenar-benar 
pengagungan. 


Diantara perbuatan tidak mengagungkan Allah 
dengan sebenar-benar pengagungan: 


e Beranggapan bahwa Allah tidak mengutus para rasul dan 
tidak menurunkan kitab-kitab, namun Allah membiarkan 
makhluknya dengan sia-sia. 

e Menafikan kesempurnaan takdir Allah dengan 
mengeluarkan perbuatan makhluk berupa ketaatan atau 
kemaksiatan dari gudrahnya Allah. 

e Allah mengadzab hambanya dengan sebab perbuatan yang 
tidak diperbuat hamba, namum adzab itu ditimpakan 
kepada hamba karena perbuatannya yang Allah paksakan 
untuknya. 


Jika mereka beranggapan bahwa mustahil jika seorang 
tuan menyuruh budaknya untuk melakukan perbuatan 
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yang salah kemudian menghukumnya, maka bagaimana 
mungkin ini dilakukan oleh Dzat yang Maha Adil? 
Ucapan mereka ini lebih buruk dari majusi gadari yang 
hina. 


Menafikan Rahmat Allah, Cinta-Nya, Ridha-Nya, 
Kemurkaan-Nya dan Hikmah-Nya secara mutlak dan 
bahwa itu perbuatan-Nya yang hakiki. 

Tidak meyakini perbuatan Allah yang ikhtiyari (sesuai 

dengan kehendak-Nya), bahkan beranggapan bahwa 

perbuatan Allah terpisah dari dari-nya. 
Anggapan bahwa Allah memiliki pasangan atau anak, atau 
anggapan bahwa Allah bersatu dengan dzat makhluk-Nya. 
Anggapan bahwa Allah menolong musuh-musuh Rasul- 
Nya serta ahli baitnya serta memberi kekuasaan kepada 
mereka, dan sebaliknya Allah menimpakan kehinaan 
kepada pengikut Rasul-Nya serta ahli baitnya. Ini adalah 
ucapan yang sangat buruk yang ditujukan kepada Rabb 
alam semesta, Maha Suci Allah dari ucapan kaum 
Rafidhah ini. 


Anggapan ini terambil dari ucapan yahudi dan nashara 
tentang Rabb semesta alam bahwa Dia mengutus seorang 
raja dengan sifat dzalim yang berdusta atas nama Allah 
dengan mengaku sebagai nabi, lalu dia tinggal di bumi 
dalam waktu lama dengan mengatakan Allah menyuruhku 
begini dan melarangku dari ini dan itu. 


Dia menumpahkan darah para nabi beserta pengikutnya, 
kemudian Allah memenangkan nabi palsu itu lalu 


menguatkannya dengan menegakkan hujjah dan mukjizat 
sebagai bukti kebenarannya, sehingga manusia 
menerimanya dan dia pun mendirikan daulah sehingga 
semakin unggul dan bertambah, hingga mampu 
mengalahkan semua musuh-musuhnya hingga lebih dari 
800 tahun lamanya!! 


Maka bandingkan ucapan mereka dengan ucapan 
saudaranya dari kalangan kaum rafidhah, maka engkau 
mendapati kesamaan kedua ucapan tersebut. 

e Anggapan bahwa Allah tidak menghidupkan dan 
mematikan serta tidak membangkitkan orang yang telah 
dikubur, untuk mengadili perselisihan mereka dan 
menampakkan kedustaan kaum kafir. 


Kesimpulannya bahwa pembahasan ini sangatlah luas, 
namun intinya bahwa setiap peribadatan kepada selain Allah 
hakikatnya ia menyembah syaithan. Allah Ta'ala berfirman: 


“Bukankah Aku telah memperingatkan kalian wahai 
manusia, janganlah kalian menyembah syaithan” (OS. Yasin: 
60) 


Tidaklah manusia menyembah selain Allah kecuali 
ibadahnya itu tertuju kepada syaithan, maka yang menyembah 
syaithan menikmati kesyirikan ini dengan tercapainya 
keinginan, dan yang disembah menikmati kesyirikan ini 
dengan diagungkannya dirinya serta disekutukan dengan 
Allah, maka itulah tujuan utama syaithan. Oleh karenanya 
Allah berfirman: 
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“Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan 
mereka semua (dan Allah berfirman), “Wahai golongan jin! 
Kamu telah banyak (menyesatkan) manusia.” Dan kawan- 
kawan mereka dari golongan manusia berkata, “Ya Tuhan, 
kami telah saling mendapatkan kesenangan dan sekarang 
waktu yang telah Engkau tentukan buat kami telah datang.” 
Allah berfirman, “Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, 
kecuali jika Allah menghendaki lain.” Sungguh, Tuhanmu 
Maha bijaksana, Maha Mengetahui.” (OS. al-An'am: 128) 


Inilah alasan kenapa syirik berstatus dosa yang paling 
besar, dan dosa yang tidak diampuni, serta mengharuskan 
pelakunya kekal di neraka. Maka keharamannya bukan hanya 
karena perbuatan syirik dilarang namun karena Allah tidak 
mungkin mensyariatkan manusia untuk beribadah kepada 
selain-Nya sebagaimana tidak mungkin bagi Allah untuk 
disifati dengan sifat ketidak sempurnaan. 


Ketahuilah bahwa ada 4 pembagian manusia dilihat dari 
sisi ibadah dan isti'anahnya mereka kepada Allah: 


1. Orang yang beribadah dan beristi'anah kepada Allah 


Ini adalah jenis manusia yang paling utama, 
ibadah kepada Allah adalah tujuan utama mereka dan 
meminta pertolongan kepada Allah agar bisa menunaikan 
ibadah dengan baik adalah jalan yang mereka tempuh. 
Oleh karenanya permohonan kepada Allah yang paling 
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utama adalah meminta agar Allah menolongnya untuk 
mendapat keridhaan-Nya. 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah 
mengajarkan kepada Muadz bin Jabal: 


“Wahai Muadz demi Allah sungguh aku 
mencintaimu, maka jangan engkau tinggalkan doa di 
setiap penghujung shalat: Ya Allah aku memohon 
pertolongan kepada-Mu agar aku bisa berdzikir kepada- 
Mu, dan bersyukur kepada-Mu, serta beribadah kepada- 
Mu dengan baik”. 

Maka, doa terbaik adalah memohon kepada Allah agar Dia 
menolong untuk meraih keridhaan-Nya. 


Orang yang berpaling dari ibadah dan isti'anah kepada 
Allah 


Ini adalah kebalikan dari kelompok yang 
pertama, mereka tidak beribadah dan tidak pula 
beristi'anah kepada Allah. Seandainya mereka beristi'anah 
pun hanya sebatas memenuhi syahwat dan keinginannya 
dunianya. Padahal semua yang ada di langit dan bumi 
meminta kepada Allah, baik kekasih-Nya maupun musuh- 
Nya, dan Allah mengabulkan permohonan mereka. 


Iblis sebagai makhluk yang paling dimurkai juga 
dikabulkan permintaannya, namun ketika permintaannya 
bukan dalam keridhaan-Nya maka dikabulkannya doa 
justru membuatnya semakin sengsara dan menjauh. 
Demikianlah, setiap permintaan kepada Allah yang bukan 
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dalam rangka agar ditolong dalam mentaati-Nya maka itu 
akan membuat semakin jauh dari-Nya. 


Orang berakal seharusnya memahami hal ini, dan 
ketahuilah bahwa ketika Allah mengabulkan permintaan 
orang yang meminta kepadanya maka itu tidak selalu 
menunjukkan bahwa Allah memuliakannya. 


Terkadang seseorang meminta sesuatu kepada 
Allah, jika permintaannya dikabulkan justru akan 
membawanya pada kehancuran, dan sebaliknya terkadang 
ada yang tidak dikabulkan permintaannya sebagai 
penjagaan untuknya dari keburukan. Orang yang terjaga 
dari keburukan adalah orang yang dijaga oleh Allah, dan 
setiap manusia mengetahui keadaan dirinya. 


Tanda untuk membedakannya adalah: engkau 
tahu ada orang yang dijaga oleh Allah namun dia tidak 
mengetahui hakikat dari urusannya. Dia melihat Allah 
mengabulkan permintaan orang lain sehingga dia pun 
berburuk sangka kepada Allah kemudian hatinya sesak 
karenanya dan dia tidak mengetahui, buktinya adalah ia 
mencela dalam hantinya apa yang telah Allah takdirkan 
untuknya. 


Dan Allah telah menjelaskan hal ini begitu 
gamblang dalam Firman-Nya: 


“Ketika manusia diuji dengan diberi nikmat 
maka dia berkata Rabbku memuliakanku. Namun ketika 


3. 
41 


Allah mengujinya dengan kekurangan rizki maka dia 
berkata  Rabbku sedang  menghinakanku.Tidaklah 
demikian yang sesungguhnya itu...” (OS. al-Fajr: 15-17). 


Maknanya: setiap kali Aku memberinya nikmat 
bukan berarti Aku sedang memuliakannya, namun itu 
adalah ujian-Ku untuknya apakah dia bersyukur kepada- 
Ku sehingga Kutambah nikmat-Ku untuknya, atau dia 
kufur nikmat sehingga Aku cabut nikmatnya dan 
Kuberikan kepada selainnya. 


Dan tidak setiap orang yang Kubatasi rizkinya 
berarti dia hina di sisi-Ku, namun itu ujian-Ku untuknya, 
apakah dia bersabar sehingga Kuberi ganti yang berlipat, 
atau dia marah sehingga pantas baginya untuk mendapat 
kemurkaan-ku. 


Kesimpulannya, Allah mengabarkan bahwa 
kemulian dan kehinaan tidak dilihat dari harta dan 
banyaknya rizki, jika Allah memberikannya kepada orang 
kafir tidak berari mereka mulia di sisi Allah, dan jika tidak 
disempitkan untuk orang beriman bukan berarti mereka 
hina di sisi Allah. 


Orang yang dimuliakan oleh Allah adalah mereka 
yang diberi taufig untuk mengenal-Nya, mencintai-Nya 
dan beribadah kepada-Nya serta meminta pertolongan 
kepada-Nya. Maka kebahagiaan yang abadi dengan 
beribadah dan beristi'anah kepada-Nya. 


Orang yang beribadah tanpa isti'anah 


42 


Jenis ini ada dua kelompok manusia: 


1) 


2) 


Orang-orang yang menyimpang dalam masalah takdir, 
mereka mengatakan bahwa Allah telah menakdirkan 
perbuatan untuk hambanya sehingga dia tidak butuh 
untuk beristi'anah, karena Allah telah menolongnya 
dengan menciptakan sebab-sebab dan menjelaskan 
jalan yang ditempuh serta mengutus rasul, sehingga ia 
tidak butuh lagi untuk beristi'anah. 


Mereka ini orang yang sesat dan urusannya 
diserahkan kepada diri mereka sendiri, tertutup 
untuk mereka semua jalan tauhid. Ibnu Abbas 
radhiyallahu anhuma pernah berkata, 


"Iman kepada takdir adalah tonggak 
tauhid, barangsiapa yang beriman kepada 
Allah namun mendustakan takdir maka 
pendustaannya merusak tauhidnya”. 


Orang-orang yang memiliki ibadah khusus dan wirid- 
wirid namun mereka kurang dalam tawakkal dan 
istianah. Keterikatan hati mereka kepada sebab 
mengakibatkan mereka tidak melihat sisi ketetapan 
Allah, padahal tanpa ketetapan Allah tidak akan 
berpengaruh segala yang mereka usahakan bahkan 
keberadaannya sama seperti dengan tidak ada. 


Takdir bagaikan ruh yang menggerakkan sebab, 
yang diperhatikan seharusnya penggerak utamanya, 
namun fokus mereka justru kepada sebab dan 


43 


melalaikan Dzat yang menggerakkan sebab, 
sebagaimana orang yang memperhatikan alat tanpa 
melihat orang yang mengoperasikannya, sehingga 
mereka sedikit dalam beristi’ anah. 


Mereka akan mendapatkan dari apa yang mereka 
usahakan sesuai dengan isti'anah dan tawakkalnya, 
dan bagian untuk mereka adalah kelemahan 
disebabkan sedikitnya mereka dalam bertawakal. 
Sekiranya seorang hamba bertawakal kepada Allah 
dengan sebenar-benar tawakal dalam usahanya 
memindah sebuah gunung tentu Allah akan 
memindahkan gunung itu. 


Jika ada yang bertanya: Bagaimana hakikat dari 
pengamalan isti anah? 


Kita katakan bahwa isti'anah disebut juga dengan 
tawakkal, yaitu: keadaan hati yang mengenal Allah dan 
keesaan-Nya dalam mencipta, mengatur, memberi manfaat 
dan madharat, apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan 
sebaliknya yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. 
Kemudian ini semua menjadikannya bersandar hanya 
kepada Allah dan menyerahkan semua urusannya hanya 
kepada-Nya dengan percaya sepenuhnya kepada Allah. 


Bersandarnya seorang hamba kepada Allah 
Ta'ala sebagaimana bersandarnya anak kecil kepada kedua 
orangtuanya, jika dia menghadapi kesempitan maka dia 
tidak akan bersandar kepada selain keduanya. Jika orang 
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bertakwa bersandar kepada Allah seperti ini maka akan 
membuahkan kesudahan yang baik. 


“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah maka 
akan dibukakan jalan keluar untuknya. Dan Dia akan 
memberi rizki kepadanya dari arah yang tidak disangka- 
sangka, dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 
maka Dia akan mencukupinya” (OS. ath-Thalag: 2-3). 


Orang yang beristi'anah tanpa ibadah 

Orang seperti ini mengakui keesaan Allah dalam 
memberi manfaat dan bahaya, namun dia tidak mengetahui 
apa saja yang dicintai dan diridhai-Nya. Dia bertawakkal 
kepada Allah dalam urusan dunianya namun tidak dalam 
ibadahnya, maka ini tidak berujung kebaikan. 


Ketahuilah bahwa mewujudkan ibadah tercapai dengan 2 

syarat: 

a) Mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam 

b) Ikhlas dalam ibadah 


Ditinjau dari 2 syarat ini, manusia terbagi menjadi 4 
kelompok: 


1) Orang yang ikhlas dan mutaba'ah dalam ibadahnya 
Mereka mempersembahkan seluruh amalan dan 
ucapannya hanya untuk Allah, mereka memberi dan 
mecegah karena Allah, dan mereka mencintai serta 
membenci juga karena Allah. 
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Tidaklah mereka mengharapkan imbalan dan 
balasan dari manusia, mereka menganggap manusia 
seperti orang yang telah dikubur yang tidak bisa 
memberi manfaat dan madharat serta tidak berkuasa 
atas kehidupan, kematian serta kebangkitan. Siapapun 
orang yang menyandarkan semuanya itu kepada 
makhluk maka dia jahil terhadap Allah atau terhadap 
makhluk-Nya. 


Ikhlas adalah salah satu syarat diterimanya 
amalan, amalan yang dikerjakan tidak diterima oleh 
Allah walaupun benar prakteknya jika belum diniatkan 
dengan ikhlas. Allah mewajibkan hamba-Nya untuk 
ikhlas hingga datangnya kematian. 

Allah berfirman: 

“Dia hendak menguji kalian, siapa diantara 
kalian yang paling baik amalannya” (OS. al-Mulk: 2), 


dan juga Firman-Nya, 

“Sesungguhnya Kami menjadikan di atas bumi 
perhiasan sebagai ujian kepada mereka, siapa 
diantara mereka yang paling bagus amalannya” (OS. 
Al-Kahfi:7). 


Amalan yang paling bagus adalah yang paling 
ikhlas dan paling benar. Amalan yang ikhlas adalah 
yang dipersembahkan hanya untuk Allah. Amalan 
yang benar adalah yang sesuai dengan Sunnah 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. Inilah amal 
shalih yang dimaksudkan dalam Firman-Nya: 
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2) 


“Barangsiapa yang berharap perjumpaan 
dengan Rabbnya, hendaknya dia beramal shalih” (OS. 
Al-Kahfi 110). 


Inilah dia amalan yang baik sebagaimana yang 
Allah firmankan: 


“Siapakah yang lebih baik dari orang yang 
berserah diri kepada Allah dan berbuat ihsan” (OS. 
an-Nisa’: 125). 


Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam juga 
memerintahkannya, dengan sabdanya: 


“Setiap amalan yang tidak ada tuntunannya dari 
kami, maka amalan itu tertolak”. 


Setiap amalan yang tidak mengikuti Beliau 
shallallahu alaihi wasallam, maka amalan tersebut 
menyebabkan semakin jauh dari Allah, karena amalan 
dikerjakan dengan tuntunan dari beliau bukan dengan 
hawa nafsu dan pendapat. 


Orang yang tidak ikhlas dan tidak mutaba'ah dalam 
beribadah 

Mereka ini adalah seburuk-buruk manusia, 
mereka menganggap dirinya telah berbuat baik dan 
juga beramal untuk disaksikan dan dipuji manusia. 
Manusia yang masuk ke dalam kelompok ini 
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3) 


kebanyakannya dari kalangan orang yang mengaku 
berilmu, cerdas, pemikir dan mengerjakan ibadah. 


Mereka ini melakukan bid'ah, kesesatan. riya”, 
sum ah, dan suka dipuji atas perbuatannya. Kelompok 
ini sebagaimana disebutkan dalam Firman-Nya, 


“Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang 
yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan 
dan mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak 
mereka lakukan, jangan sekali-kali kamu mengira 
bahwa mereka akan lolos dari azab. Mereka akan 
mendapat azab yang pedih.” (OS. Ali Imran: 188). 


Orang yang ikhlas dalam ibadahnya namun tidak 
bermutaba'ah 

Diantara yang masuk kedalam kelompok ini 
adalah orang-orang semangat beribadah tapi jahil, 
orang-orang yang mengaku zuhud, dan setiap orang 
yang beribadah kepada Allah tanpa sesuai dengan 
aturan yang Allah tetapkan. 


Intinya kita bukan hanya sekedar melakukan 
ibadah, namun kita harus beribadah sesuai dengan 
yang Allah kehendaki. Di antara mereka ada orang 
yang meninggalkan ibadah jumat dengan alasan 
melakukan ibadah khalwat dan ia menganggapnya 
sebagai amalan yang mendekatkan kepada Allah. 


Seperti juga orang yang berpuasa hingga malam 
dengan niat mendekatkan diri kepada Allah atau puasa 
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4) 


di hari idul fithri dengan niat ibadah, dan yang 
selainnya. 


Orang yang amalnnya bermutaba'ah namun ditujukan 
untuk selain Allah 


Seperti orang yang riya’ dalam melakukan 
ketaatan, dan juga seperti orang yang yang berperang 
karena riya” atau sum'ah atau agar dianggap pahlawan 
dan pemberani atau karena niat ingin mendapatkan 
harta rampasan perang. 


Dan juga seperti orang yang berhaji agar 
dipanggil haji, atau membaca al-Quran dengan baik 
agar disebut qari', atau mengajarkan ilmu agar 
dipanggil pengajar, ini semuanya amal kebaikan 
namun tidak diterima. 

“Dan tidaklah mereka diperintah melainkan 
untuk beribadah kepada Allah dengan ikhlas” (OS. Al- 
Bayyinah: 5) 


Maka Allah tidak memerintahkan manusia 
kecuali agar mereka beribadah kepada-Nya dengan 
ikhlas dan mutaba'ah, sehingga dengannya ia 
tergolong orang yang mewujudkan 


“Hanya kepada-Mu aku beribadah, dan hanya 
kepada-Mu aku memohon pertolongan” (QS. al- 
Fatihah: 5). 


Kemudian, orang yang berusaha mewujudkan “Hanya 


kepada-Mu kami beribadah, dan hanya kepada-Mu kami 
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memohon pertolongan”, mereka beselisih dalam usaha 
mewujudkannya, ada empat cara yang menyebabkan mereka 
terbagi menjadi 4 golongan: 


L. 
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Kelompok yang beranggapan ibadah paling utama dilihat 
dari sisi kesulitannya 


Mereka beralasan bahwa hal tersebut lebih jauh dari 
hawa nafsu, dan yang demikian itu merupakan hakikat 
ibadah, dan besarnya pahala tergantung dengan tingkat 
kesulitannya. 


Mereka berargumen dengan hadits yang tidak ada 
sandarannya bahwa “Sebaik-baik amalan adalah yang 
paling berat untuk dikerjakan ” 


Kelompok ini berisikan orang-orang yang memaksa 
dirinya untuk beribadah dengan alasan bahwa jiwa 
manusia disifati dengan kemalasan dan bersantai-santai, 
maka tidak akan lurus jiwanya kecuali dengan 
kesungguhan dan keuletan. 


Kelompok yang beranggapan ibadah paling utama adalah 
yang mengandung unsur zuhud dari urusan dunia dan yang 
membuatnya menjauh dari memperbanyak urusan dunia. 


Kelompok ini ada dua golongan: 
1) Kelompok Awwam, yang menjadikannya sebagai 
tujuan utama 


50 


2) 


Mereka berfokus dengannya dan beranggapan 
bahwa zuhud lebih baik dari ilmu dan ibadah bahkan ia 
merupan puncak ibadah itu sendiri. 


Kelompok Khusus, yang menjadikannya sebagai 
sarana 


Tujuan mereka adalah tertautnya hati kepada 
Allah dan tenggelam ke dalam kecintaan kepada-Nya, 
inabah dan tawakkal serta menggapai ridha-Nya. 
Mereka beranggapan bahwa amalan paling utama 
adalah terus-menerus beribadah kepada Allah dengan 
hati dan lisan. kelompok ini sendiri ada 2 golongan: 


a) Orang-orang yang memiliki makrifat, jika ada 
perintah atau larangan agama mereka segera 


mewujudkannya walaupun harus 
mengesampingkan jam iyyahnya. 
b) Orang-orang yang menyimpang, yang 


mengutamakan jam'iyyah dari hatinya, jika ia 
mendapati sesuatu yang dianggap mengusiknya 
maka ia akan meninggalkannya, sebagaimana 
ucapan mereka: 


Orang yang lalai haruslah fokus dalam wiridnya 


Lalu bagaimana tentang orang yang hatinya selalu 
terikat dengan wiridnya 


Mereka juga terbagi menjadi 2 kelompok: 
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a. Orang-orang yang mengesampingkan kewajiban 
karena fokus dengan hatinya 

b. Orang yang menjalankan kewajiban namun 
meninggalkan amalan sunnah dan menuntut 
ilmu karena ingin fokus dengan hatinya. 


Yang benar dalam masalah ini, bahwa fokusnya 
hati merupakan hak pribadi sedangkan menjalankan 
ketaatan merupakan hak Allah. Siapapun yang 
mendahulukan hak pribadinya dari hak Allah maka dia 
tidak sedang beribadah. 


Kelompok yang menganggap bahwa ibadah yang paling 
utama adalah yang kebaikannya luas dan mengalir 


Mereka beranggapan bahwa memperhatikan 
orang miskin dan peduli terhadap urusan manusia serta 
memenuhi kebutuhan mereka dan membantu mereka 
dengan kedudukan dan harta merupakan amalan yang 
paling utama. Berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam, 


“Seluruh makhluk adalah miskin di hadapan 
Allah, manusia yang paling dicintai Allah adalah yang 
paling bermanfaat bagi orang-orang miskin”. 


Mereka juga mengatakan bahwa amalan pribadi 
kemanfaatannya terbatas hanya untuk dirinya sendiri, 
sedangkan amakan yang bermanfaat adalah yang 
kebaikannya menyentuh orang lain, maka manakah yang 
lebih besar manfaatnya? 
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Oleh karena itu keutamaan seorang alim lebih 
besar daripada keutamaan ahli ibadah sebagaimana 
keutamaan bulan di malam purnama dibandingkan dengan 
seluruh bintang. 


Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah 
bersabda kepada Ali radhiyallahu “anhu: 


Engkau menjadi perantara hidayah bagi satu 
orang itu lebih baik bagimu dibandingkan engkau 
memiliki seekor onta merah”. 


Beliau shallallahu alaihi wasallam juga 
bersabda, "Barangsiapa yang menunjukkan pada jalan 
hidayah maka ia mendapatkan pahala ajakannya dan juga 
pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi 
pahala mereka sedikitpun” 


Dan juga sabda beliau, 

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
bershalawat kepada orang-orang yang mengajarkan 
kebaikan”. 

Beliau juga bersabda, "Semua yang ada di langit 
dan di bumi memohonkan ampun untuk orang yang alim, 
hingga ikan di dalam lautan dan semut di dalam 
lubangnya turut beristighfar untuk orang alim”. 


Mereka mengatakan bahwa orang yang beribadah 
untuk dirinya sendiri maka manfaatnya terputus dengan 
kematiannya, berbeda dengan orang yang memperhatikan 
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kondisi orang lain dan membantunya maka kebaikannya 
tetap mengalir untuknya walaupun dia sudah meninggal. 


Para Nabi shallallahu ‘alaihim wa sallam, 
mereka diutus untuk berbuat baik kepada sesama makhluk 
dan untuk menuntun mereka pada jalan hidayah. Maka 
kebaikan mereka mencakup kebaikan dunia dan 
akhiratnya, meraka tidak diutus untuk berkhalwat dan 
beribadah untuk dirinya sendiri. 


Oleh karenanya, Nabi shalallahu alaihi wasallam 
mengingkari perbuatan orang-orang yang fokus ibadah dan 
memutus aktivitas keduniaannya. Kelompok ini 
beranggapan bahwa berbagi manfaat untuk orang lain lebih 
utama dari beribadah untuk dirinya sendiri. Mereka 
mengatakan: diantaranya ilmu dan mengajarkan ilmu dan 
yang semisal dengannya dari amal-amal yang utama. 


Kelompok yang beranggapan bahwa ibadah yang paling 
utama dan  diridahi Allah dilihat dari waktu 
pelaksanaannya 


» Di saat harus jihad, maka amalan yang paling utama 
adalah jihad, dengannya  mengkonsekuensikan 
ditinggalkannya dzikir, shalat malam, puasa sunnah, 
bahkan pelaksanaan shalat wajib sebagaimana di 
waktu aman. 

» Di saat ada tamu, maka amalan paling utama adalah 
memuliakan tamu. 
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Di saat sepertiga malam terakhir, maka amalan yang 
paling utama adalah shalat, membaca al-Qur'an, 
berdzikir, dan berdoa. 

Disaat dikumandangkan adzan, maka amalan yang 
paling utama adalah mendengar dan menirukannya. 
Di saat masuk waktu shalat fardhu, maka amalan yang 
utama adalah bersungguh-sungguh untuk 
menegakkannya, bersegera datang ke masjid dan 
mengerjakannya di awal waktu. 

Di saat banyak ada orang yang membutuhkan bantuan, 
maka amalan paling utama adalah membantu mereka 
dengan kedudukan, harta dan fisiknya. 

Di saat safar, maka amalan yang paling utama adalah 
membantu orang membutuhkan bantuan, menolong 
teman safar, dan mendahulukannya dari dzikir dan 
selainnya. 

Di saat membaca al-Qur'an, maka amalan yang paling 
utama adalah fokusnya hati dalam mentadabburi ayat- 
ayatNya dan upaya untuk menjalankan perintah di 
dalamnya melebihi upaya mewujudkan perintah yang 
terdapat pada surat dari penguasa. 

Ketika wukuf di arofah, maka amalan yang paling 
utama adalah bersungguh-sungguh dalam doa dan 
dzikir. 

Di saat 10 hari pertama dzulhijjah, maka amalan yang 
paling utama adalah memperbanyak ibadah terutama 
memperbanyak takbir, tahlil dan tahmid. Itu semua 
lebih baik dari berjihad selain fardhu “ain. 

Di saat 10 hari terakhir ramadhan, maka amalan yang 
paling utama adalah berdiam di masjid untuk beri’ tikaf 
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dan tidak berinteraksi dengan manusia, bahkan yang 
demikian itu lebih utama dari mengajarkan ilmu dan 
memperdengarkan bacaan al-Qur'an menurut 
pendapat kebanyakan ulama. 

e Di saat saudara seiman sakit atau meninggal, maka 
amalan yang paling utama adalah menjenguknya, 
bertakziyah dan menyertainya, yang demikian itu lebih 
didahulukan dari menyendiri dalam ibadah. 

e Di saat terjadi musibah dan gangguan manusia 
kepadamu, maka amalan yang paling utama adalah 
bersabar disertai tetap berinteraksi dengan mereka. 
Seorang mukmin yang berbaur dengan manusia dan 
bersabar dari kekurangan mereka lebih utama dari 
orang yang tidak berbaur dengan manusia dan tidak 
sabar dari kekurangan mereka. 


Berbaur dengan manusia dalam kebaikan lebih baik 
dari memisahkan diri dari mereka, dan memisahkan 
diri dari mereka karena keburukannya lebih baik dari 
berbaur dengan mereka. Jika dia mengetahui bahwa 
berbaur dengan manusia bisa menghilangkan 
keburukan pada mereka atau menguranginya maka itu 
lebih baik baginya. 


Mereka ini kelompok yang beribadah kepada 
Allah secara muthlaq sedangkan kelompok sebelumnya 
beribadah dengan muqayyad, jika mereka keluar dari jenis 
yang mengikatnya dalam ibadah maka mereka merasa 
kurang dan menurun dalam ibadah karena dia beribadah 
kepada Allah dengan satu jenis ibadah. 
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Adapun orang yang beribadah secara muthlak 
maka mereka tidak fokus dengan satu jenis saja dengan 
mengesampingkan yang lainnya, namun yang mereka 
kejar adalah ridha Allah. Engkau melihat mereka bersama 
para ulama, orang-orang yang berdzikir, bersedekah, 
orang-orang yang hatinya terikat dengan Allah. Inilah 
orang yang berjalan menuju Allah dengan memanfaatkan 
semua jalan menuju-Nya. 


Di sini saya bawakan hadits Abu Bakr ash- 
Shiddig, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah 
bertanya kepada para sahabat dalam keadaan Abu Bakr 
juga ada di tengah mereka: 


“Siapa diantara kalian yang hari ini telah 
memberi makan kepada orang miskin?” 


maka Abu Bakr menjawab: “Saya”. 


Kemudian beliau bertanya lagi: “Siapa diantara kalian 
yang hari ini berpuasa sunnah? ”, 


Abu Bakr mejawab: “Saya”. 


Kemudian beliau bertanya lagi: “Siapa diantara kalian 
yang hari ini telah menjenguk orang sakit?” 


maka Abu Bakr menjawab,”Saya”. 
Lalu beliau bertanya lagi: “Siapa diantara kalian yang 
hari ini telah ikut mengiringi jenazah?” 
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Abu Bakr menjawab,” Saya”...... 


Hadits di atas diriwayatkan dari jalan Abdul 
Ghani bin Abu Agil, meriwayatkan dari Yaghnam bin 
Salim dari Anas bin Malik, beliau -radhiyallahu “anhu- 
bercerita bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam 
duduk bersama para sahabatnya, kemudian beliau 
bertanya: 


“Siapa yang hari ini berpuasa?” maka Abu Bakr 
menjawab: “Saya”. 


Kemudian beliau bertanya lagi: “Siapa yang hari 
ini telah bersedekah? ”, Abu Bakr mejawab: “Saya”. 


Kemudian beliau bertanya lagi: “Siapa yang di 
hari ini telah menjenguk orang sakit?” maka Abu Bakr 
menjawab, Saya”. 


Lalu beliau bertanya lagi: “Siapa yang hari ini 
telah ikut mengiringi jenazah?” Abu Bakr 
menjawab,”Saya”. 


Kemudian beliau shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: “Engkau berhak (masuk surga)”. 


Meskipun Yaghnam bin Salim adalah perawi 
yang dibicarakan, namun ada tawabi'nya dari jalur 
Salamah bin Wirdan. 
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Riwayat tersebut memilik dasar shahih dari hadits 
Malik dari Muhammad bin Syihab dari Humaid bin 
Abdirrahman bin ‘Auf dari Abu Hurairah —radhiyallahu 
“anhu- bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda: 


“Barang siapa yang menginfakkan zaujain di 
jalan Allah maka dia akan dipanggil di dalam surga: 
Wahai Hamba Allah! ini semua adalah kebaikan, ahli 
shalat dipanggil dari pintu shalat, ahli jihad akan 
dipanggil dari pintu jihad, ahli sedekah akan dipanggil 
dari pintu sedekah, ahli puasa akan dipanggil dari pintu 
ar-rayyan ”, 


kemudian Abu Bakr bertanya,” Wahai Rasulullah, 
jika ada yang bisa mengerjakan semua kebaikan tersebut 
tanpa halangan, apakah ada orang yang diapanggil dari 
semua pintu surga?”, Nabi shallallahu alaihi wasallam 
menjawab: “Iya ada, dan aku berharap itu adalah 
engkau”. 


Imam Malik juga meriwayatkan secara 
bersambung dan bersanad dari Yahya bin yahya, Ma'n bin 
isa dan Abdullah bin al-Mubarak. Yahya bin Bukair dan 
Abdullah bin Yusuf juga meriwayatkan dari Malik dan 
Ibnu Syihab dari Humaid secara mursal. Adapun riwayat 
al-Oa'nabi tidak mursal dan bersanad. 


Makna menginfakkan zaujain adalah 2 hal yang 
sejenis, seperti 2 dirham atau 2 dinar atau 2 kuda atau 2 
baju demikian pula yang shalat dua rakaat atau berjalan di 


jalan Allah dalam 2 urusan, atau berpuasa dengan 2 puasa 
dan seterusnya. 


Maksud dari hadits di atas —wallahu a'lam- 
adalah pengulangan yang paling sedikit, dan konsistensi 
yang paling kecil dalam berbuat kebaikan, karena angka 2 
merupakan bilangan jama' terkecil. 


Ini semisal dengan hujan dimanapun ia jatuh tetap 
memberi manfaat, jika dia bersama Allah maka dia 
tinggalkan manusia, jika dia bersama orang lain maka ia 
tinggalkan diri pribadinya, jika ia bersama Allah ia 
tinggalkan orang lain dan juga dirinya sendiri, jika ia 
bersama orang lain ia berfokus kepada mereka. Duhai 
langkanya manusia jenis ini! Dan betapa besarnya khasyah 
mereka, besar juga kerinduan dan kebahagiaan mereka. 


Ketahuilah, bahwa manusia terbagi menjadi 4 kelompok 


dalam melihat ibadah dari sisi manfaatnya, hikmahnya dan 
tujuannya: 


1. 
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Kelompok yang menafikan hikmah dan tujuan ibadah. 


Mereka menyandarkan segala sesuatu kepada masyi'ah 
(kehendak Allah), Mereka melakukan ibadah sekedar 
menjalankan perintah tanpa meyakini ibadah sebagai 
sebab kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat. 


Sebagaimana ucapan mereka tentang makhluk bahwa 
mereka diciptakan dengan tanpa tujuan dan hikmah yang 
kembali kepada mereka, dan bahwasannya makhluk tidak 
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memiliki kehendak dalam menempuh sebab untuk 
mencapai tujuannya, dan bahwasannya api bukan sebab 
yang membakar, demikian pula air bukan sebab yang bisa 
menenggelamkan dan membuat suasana dingin. 

Demikianlah anggapan mereka, semuanya dianggap 
sama. Tidak ada bedanya antara penciptaan dan perintah 
(takdir dengan syariat), demikian pula tidak ada perbedaan 
antara perintah dan larangan sehingga perintah tidak 
Nampak kebaikannya dan larangan tidak terlihat 
keburukannya. 


Pokok pemikiran ini memunculkan konsekuensi rusak 
dengan cabang-cabangnya yang banyak. Umumnya 
mereka tidak merasakan manisnya ibadah, oleh karenanya 
mereka menamai shalat, puasa, zakat, haji, tauhid, 
keikhlasan dan selainnya sebagai Taklif (beban), karena 
dibebankan untuk mereka. 


Jika orang yang mengaku cinta kepada raja atau 
selainnya dalam menjalankan perintahnya dinamakan 
beban maka itu bukan lagi dinamakan cinta. Manusia 
pertama yang memunculkan pendapat ini adalah Ja'ad bin 
Dirham. 


Kelompok yang menafikan takdir (Gadariyyah) 
Mereka menetapkan hikmah dan tujuan dalam ibadah, 


namun hikmahnya tidak ada hubungannya dengan Allah, 
hikmahnya murni kembali kepada kemaslahatan makhluk. 
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Menurut mereka ibadah disyariatkan murni sebagai alat 
tukar untuk mendapat pahala dan kenikmatan, sehingga 
kedudukan pahala sebagaimana kedudukan upah yang 
harus diterima oleh seorang pekerja. 

Mereka beranggapan bahwa Allah menjadikan surga 
sebagai imbalan bagi amal kebaikan sebagaimana Firman- 
Nya: 


“Diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah 
diwariskan kepadamu, karena apa yang telah kamu 
kerjakan.” (OS. al-A'raf: 43) 


Dan juga Firman-Nya: 
“Kalian mendapat balasan atas apa yang telah kalian 
amalkan” (OS. An-Naml: 90) 


Dan juga Firman-Nya: 
“Masuklah ke dalam surga sebagai balasan atas amal 
kalian' (OS. An-Nahl: 32) 


“Orang-orang yang bersabar mendapatkan balasan 
tanpa batas” (OS. Az-Zumar: 10). 


Dan di dalam hadits shahih disebutkan: 
“Itu adalah amalan kalian, Aku akan memberi balasan 
dengannya”. 


Mereka mengatakan: Allah menamai itu semua dengan 
balasan, ganjaran dan pahala karena itu sebagai pahala 
yang kebaikannya kembali kepada orang yang 
mengamalkannya. Dan itu juga menunjukkan hubungan 
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timbal balik, jika amalan tidak ada hubungannya dengan 
balasan maka itu bukan hubungan timbal balik (sebab 
akibat). 


Kedua kelompok di atas saling bertentangan. 
Kelompok Jabriyyah beranggapan bahwa amalan dan 
balasan tidak ada hubungan sama sekali, semuanya 
berjalan sesuai dengan kehendak Allah, ada yang seumur 
hidupnya diisi dengan ketaatan dan ada yang diisi dengan 
maksiat, semuanya terikat dengan masyi'ah (kehendak 
Allah). 


Adapun Oadariyyah, mereka mengharuskan Allah 
memberi balasan dan menjadikannya murni karena amal. 
Jika ada yang mendapatkan balasan tanpa amal yang 
dikerjakan maka ini dianggap sebagai sesuatu yang negatif 
karena sama saja dengan memberi sedekah tanpa imbal 
balik, mereka menyamakan karunia Allah dengan sedekah 
seseorang kepada yang lainnya, dan pemberian sebagai 
imbalan lebih baik dari pemberian yang bukan disebabkan 
adanya amalan sehingga nampaknya amalan tidak 
memiliki pengaruh kepada balasan. 


Kedua kelompok ini menyimpang dari jalan yang lurus, 
yang benar adalah: amalan merupakan sebab yang 
mengantarkan kepada balasan dan pahala, dan amal shalih 
merupakan taufig dan karunia dari Allah, amalan tidak ada 
peran dalam memberi balasan bahkan jika amalan itu 
dikerjakan secara sempurna maka itu harus disyukuri 
sebagai wujud nikmat yang sedikit dari-Nya. 
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Jika Allah mengadzab penduduk langit dan bumi maka 
Dia mengadzab mereka tanpa kedzaliman dari-Nya, dan 
jika Allah merahmati mereka maka rahmat itu lebih baik 
dibandingkan amalan mereka. 


Perhatikanlah Firman Allah, 


“Itulah surga yang diberikan kepada kalian dengan 
sebab amalan kalian” (OS. az-Zuhruf: 72) 


dengan sabda beliau, 
“Tidak seorangpun dari kalian yang masuk surga 
dengan sebab amalannya”. 


Engkau mendapati ayat menghubungkan surga 
dengan amalan, sedangkan hadits menafikan masuk surga 
dengan sebab amalan, sebenarnya kedua dalil tidak saling 
bertentangan karena penafian dan penetapan tidak berada 
pada satu pembicaraan. 


Yang dinafikan adalah Ba’ Tsamaniyyah (huruf 
ba' yang memiliki arti balasan) dan keharusan masuk surga 
karena amalan. Padanya terdapat bantahan bagi kelompok 
godariyah majusiyah yang beranggapan bahwa pemberian 
tanpa amalan merupakan nikmat/pemberian yang rendah. 


Sedangkan huruf ba’ yang ditetapkan dalam al- 
Qur'an adalah Ba’ Sababiyyah (huruf ba’ yang memiliki 
arti sebab). Padanya terdapat bantahan bagi kelompok 
gadariyah jabriyyah yang beranggapan tidak adanya 
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hubungan amalan dengan balasan bukan juga sebab 
mendapatkan balasan, namun ia murni perintah. 


Adapun dalan as-Sunnah an-Nabawiyyah bahwa 
Kesempurnaan Kehendak Allah tidak bertentangan dengan 
hubungan sebab akibat. Setiap orang yang berada di atas 
kebatilan meninggalkan satu sisi kebenaran dan 
mengisinya dengan satu jenis kebatilan atau beberapa 
jenis, adapun Ahlussunnah maka mereka dibimbing oleh 
Allah untuk berada di atas kebenaran dari apa yang 
dipersilisihkan oleh manusia atas izin Allah. 


Kelompok yang menyatakan bahwa ibadah hanya 
bertujuan untuk riyadhoh nafsiyyah (melatih jiwa) dan 
sarana mendapatkan hikmah dan makrifah. 


Ibadah (menurut mereka) bertujuan untuk 
mengeluarkan sifat binatang dan hewan buas pada diri 
manusia, jika tidak disyariatkan ibadah maka manusia 
disamakan dengan binatang, sehingga ibadah 
menyelamatkan mereka dari kerancuan akal yang 
dengannya manusia bisa meraih kemakrifatan. 


Yang berjalan di atas pendapat kelompok ini ada 
dua golongan: 


1) Kelompok filsafat yang mendekati islam dan syariat, 
mereka berpendapat bahwa alam sudah ada sejak dulu 
dan bahwa pelaku amalan tidak memiliki pilihan. 


2) Kelompok Shufiyah yang berfilsafat, mereka 
beranggapan bahwa ibadah adalah riyadhoh nafsiyyah 
untuk meraih makrifat agliyah dan membedakannya 
dengan umumnya manusia. 


Sebagian mereka ada yang mewajibkan ibadah 
dengan bentuk ini, jika sudah dipastikan keberadaan unsur 
riyadhoh nafsiyah maka mereka bingung antara menjaga 
wirid mereka dengan mengerjakan ibadah yang lainnya. 


Diantara mereka ada yang mengharuskan 
menjaga wirid-wirid dan tidak melalaikannya, mereka pun 
terbagi menjadi dua kelompok: 

1) Kelompok yang tetap mewajibkan wirid-wirid agar 
terjaga aturan syariat dan juga keterikatan hati. 

2) Kelompok yang mewajibkan wirid-wirid saja agar 
terjaga jiwanya dan tidak berubah seperti kondisi 
binatang. 


Inilah kesudahan mereka dalam menilai hikmah dalam 


ibadah, engkau mendapati buku-buku ahli kalam tidak keluar 
dari 3 jalan ini. 


4. 
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Kelompok yang menggabungkan antara penciptaan 
dengan takdir dan menggabungkan antara sebab dan 
akibatnya, 


Menurut mereka bahwa tujuan ibadah dibangun 
di atas hakikat ilahiyyah, maknanya bahwa Allah adalah 
sesembahan yang hag sedangkan ibadah merupakan 
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konsekuensi dari meyakini Allah sebagai sesembahan 
yang hag. 


Hubungan ibadah dengan uluhiyyah sebagaimana 
hubungan sifat dengan sifat lainnya, seperti hubungan 
antara yang diilmui dengan ilmu, antara yang dimampu 
dengan kemampuan, antara suara dengan pendengaran, 
antara berbuat baik dengan kasih sayang, antara pemberian 
dengan kedermawanan. 


Menurut mereka, siapa pun yang menegakkan 
ibadah dengan pengertian ini maka dia telah mengetahui 
hikmah ibadah dan tujuan utamanya, dia tahu bahwa 
tujuannya diciptakan adalah untuk beribadah demikian 
pula tujuan diutusnya para Rasul, diturunkannya kitab- 
kitab, dan diciptakannya surga dan neraka. 


Allah telah menyebutkannya secara jelas dengan 
Firman-Nya, 


“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia 
melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku” (OS. Adz- 
Dzariyat: 56). 


Ibadah adalah tujuan diciptakannya seluruh 
manusia sebagaimana firman-Nya, 


"Apakah mereka mengira diciptakan dengan sia- 
sia” (OS. al-Oiyamah: 36). 
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Imam asy-Syafi'i rahimahullah 
menjelaskan, "Sia-sia yaitu tidak diperintah dan tidak 
dilarang”, ulama lain menjelaskan,”tidak diberi balasan 
pahala atau siksa”. Keduanya adalah penafsiran yang 
benar, karena pahala dan siksaan berhubungan dengan 
perintah dan larangan. 


Hakikat ibadah adalah menjalankan perintah dan 
menjauhi larangan. Allah Ta'ala berfirman, 


"Mereka bertafakkur atas penciptaan langit dan 
bumi, Wahai Rabb kami tidaklah engkau menciptakan 
semua ini dengan batil” (OS. Ali Imran: 191). 

“Tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi 
serta apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan 
tujuan yang hag” (OS. Al-Hujurat: 85) 


“Allah menciptakan langit dan bumi dengan 
tujuan yang hag, agar setiap orang mendapatkan balasan 
atas apa yang telah diperbuatnya” (OS. Al-Jatsiyah: 22) 


Allah telah mengabarkan bahwa langit dan bumi 
diciptakan dengan tujuan yang hag yang mengandung 
perintah dan larangan serta pahala dan siksaan. Jika langit 
dan bumi diciptakan dengan tujuan ini yaitu tujuan yang 
sangat besar, lalu bagaimana bisa dikatakan bahwa tidak 
ada tujuan dan hikmah dari penciptaan makhluk? atau 
dianggap sebagaimana upah yang diberikan kepada para 
pekerja? atau dianggap tujuannya untuk mempersiapkan 
jiwa mendapat makrifat?. 
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Jika orang yang cerdas memperhatikan pendapat- 
pendapat di atas lalu menimbangnya dengan wahyu yang 
jelas, maka ia akan menyimpulkan bahwa Allah 
menciptakan makhluk untuk beribadah kepada-Nya 
disertai kecintaan dan ketundukan serta kepatuhan. 


Dasar ibadah adalah mencintai Allah bahkan 
mengesakan-Nya dalam cinta, dia tidak mensejajarkan 
selain-Nya dengan-Nya dalam kecintaan, bahkan dia 
mencintai karena Allah sebagaimana kecintaannya kepada 
para nabi, para rasul, para malaikat, yang demikian itu 
merupakan bukti kesempurnaan dalam mencintai Allah, 
dan kecintaannya kepada makhluk tidak seperti 
kecintaannya kepada Allah. 


Jika cinta kepada Allah merupakan hakikat 
ibadah kepada-Nya maka mewujudkannya dengan cara 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Jika perintah dan larangan ditaati maka telah terwujud 
hakikat ibadah dan cinta. 


Dan Allah menjadikan ittiba’ (mengikuti) Rasul- 
Nya shallallahu “alaihi wasallam sebagai bukti kecintaan 
kepada Allah, sebagimana Firman-Nya, 


"Katakan (kepada mereka) jika kalian memang 
cinta kepada Allah maka ikutilah aku maka Dia akan 
mencintai kalian” (OS. ali Imran: 31). 


Allah menetapkan sikap ittiba' sebagai bukti 
kecintaan mereka kepada Allah dan tanda bahwa Allah 
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mencintai mereka, jika syaratnya tidak ada maka yang 
disyaratkan juga tidak terwujud. Maka, bisa diketahui 
bahwa kecintaan Allah ditiadikan ketika tidak ada ittiba' 
kepada Rasul, bahkan itu tidak cukup hingga Allah dan 
Rasul-Nya lebih dicintai dari selain keduanya. 


Ketika ada selain keduanya yang lebih dicintai 
maka dia telah terjatuh kepada kesyirikan yang tidak 
terampuni, Allah berfirman: 


“Katakanlah, jika orangtua kalian, anak kalian, 
saudara kalian, pasangan kalian, keluarga kalian, harta 
yang kalian kumpulkan, dan perdagangan yang kalian 
takutkan kerugiannya serta tempat tinggal yang kalian 
sukai lebih kalian cintai dari Allah dan Rasul-Nya serta 
Jihad di jalan Allah, maka tunggulah hingga datang 
ketetapan Allah, dan Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasig” (OS. at-Taubah: 24). 


Siapa pun yang mengedepankan ucapan selain 
Allah dari firman-Nya atau mengedepankan selain hukum- 
Nya maka dia tidak cinta kepada-Nya. 


Namun terkadang ada orang yang mendahulukan 
ucapan manusia dibandingkan Firman-Nya, atau 
mendahulukan hukum manusia dan ketaatan kepada 
manusia dibandingkan berhukum dan mentaati Allah, dia 
mengira bahwa orang yang ditaati itu berhukum dengan 
dasar ucapan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, 
maka orang yang demikian ini diberi udzur. 


Namun, jika dia mampu mengetahui (petunjuk) 
Rasul shallallahu alaihi wasallam dan mengetahui orang 
yang diikutinya ternyata tidak berittiba' kepada beliau 
shallallahu alaihi wasallam, maka Nabi shalllallahu alaihi 
wasallam lebih didahulukan. 


Atau dalam sebagian permasalahan dia tidak 
mengutamakan ucapan Rasulullah shalllahu alaihi was 
allam maka keadaannya dikhawatirkan. Apalagi jika 
beralasan tidak punya ilmu, tidak paham, tidak memiliki 
ilmu alat untuk memahami, atau alasan bahwa si fulan 
lebih paham darinya terhadap maksud Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, itu semua adalah alasan-alasan yang 
tidak bermanfaat. 


Apalagi jika dia mengakui bahwa selain Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam tidaklah maksum dan bisa 
terjatuh pada kesalahan namun tetap menyelisihi kaidah 
wajib mengikuti Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
maka orang tersebut berada di bawah ancaman syariat. 


Apalagi jika dia mencela orang yang 
menyelisihinya dan menjatuhkan kehormatan dan 
agamanya dengan lisannya atau bahkan sampai 
melukainya atau berusaha menyakitinya, maka dia 
termasuk orang yang dzalim dan melampaui batas serta 
berbuat kerusakan. 


Ketahuilah bahwa ibadah memiliki 4 dasar pondasi: 

1. Mencintai Allah dan Rasulnya serta mencari keridhaan- 
Nya 
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2. Membuktikannya dengan hati 
3. Lisan, dan 
4. Anggota badan. 


Maka, ibadah adalah segala sesuatu yang berporos 
kepada 4 pondasi di atas, ahli ibadah adalah orang yang 
mewujudkan keempat hal di atas. 


Ucapan hati adalah meyakini segala yang Allah 
beritakan tentang Diri-Nya demikian pula yang diberitakan 
oleh Rasul-Nya shallallahu alaihi wasallam berupa: Nama- 
namaNya, Sifat-sifatNya, Perbuatan-Nya, Malaikat-Nya, 
perjumpaan dengan-Nya, dan yang semisal dengannya. 


Ucapan lisan adalah berikrar dengannya, berdakwah 
kepadanya, membelanya, menjelaskan segala kebathilan dan 
kebid'ahan serta penyelewengan, senantiasa mengingat-Nya 
dan menyampaikan perintah-Nya. 


Amalan hati seperti cinta, tawakkal, inabah, takut, 
harap, ikhlas, sabar atas perintah-Nya dan larangan-Nya serta 
takdir-Nya, cinta dan benci karena-Nya, bahagia dan tenang 
dengan-Nya, dan selainnya dari amalan hati yang sangat 
ditekankan dari pada amalan anggota badan dan juga lebih 
utama. 


Adapun amalan anggota badan seperti shalat, jihad, 
berjalan kaki menuju shalat jumat dan shalat jama'ah, 
membantu orang yang lemah, berbuat baik dengan sesama, dan 
seterusnya. 


71 


Maksud dari ucapan seorang hamba ketika 
shalat, "Hanya kepada-Mu aku beribadah” adalah berpegang 
dan mengikrarkan keempat pondasi ibadah. 


Adapun ucapan, "Hanya kepada-Mu aku memohon 
pertolongan” yaitu memohon pertolongan dan taufig untuk 
mewujudkan 4 pondasi ibadah. 


Sedangkan ucapan, + kepada jalan 
yang lurus” mengandung dua rincian: Memberi petunjuk 
kepada Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in serta berjalan 
bersama orang-orang yang berjalan di atasnya. 


Hanya Allah pemberi taufik dan karunia dengan 
Kemuliaan-Nya, segala puji bagi Allah, semoga shalawat dan 
salam tercurah kepada Nabi terakhir dan keluarga serta 
sahabatnya demikian pula seluruh ahli waris dan pengikut setia 
beliau. 


Telah selesai penyusunan buku ini dengan pertolongan Allah 
al-Malik al-Wahhab. 
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ع الكتابُ بعون الله الماك الوهاب 


° | تجريد التوحيد المفيد 


وعمل القلب : كالحبة له , والتوكل عليه , والإنابة , والخوف , والرجاء , 
والإخلاص , والصبر على أوامره ونواهيه , وإقراره , والرضا به وله وعنه , 
والموالاة فيه , والمعاداة فيه , والإخبات إليه , والطمانينة به, ونحو ذلك من أعمال 
القلوب التي فرضها آكد من فرض أعال الجوارح , ومستحيها إلى الله تعالى LA‏ 
من مستحب أعال الجوارح . 

وأما أعمال الجوارح : فكالصلاة , والجهاد , ونقل الأقدام إلى iatl‏ 
Ole,‏ :ووضشافدة لماج SM a‏ اولض AB‏ 


فقول العبد في صلواته i‏ إياك نعبد) التزام أحكام هذه الأربعة وإقرار بها 


وقوله : [ إياك نستعين] طلب الإعانة علا والتوفيق لها , 

وقوله : [ اهدنا الصراط المستقيم | متضمن للأمرين على التفصيل , 
والهام القيام با , وسلوك طريق السالكين إلى الله تعالى . 

والله الموافق بمنه وكزمه , والمد لله وحده , وصلى الله على من لا Ea‏ 


بعدّه Aly‏ وحبه ووارثيه وحزبه . 


5 ° | تجريد التوحيد المفيد 


ثلب ya‏ خالفه , وقرض عرضه ودينه بلسانه , وانتقل من هذا إلى عقوبته , أو 


السعي È‏ أذاه , فهو من الظلمة المعتدين ونواب المفسدين ; 


: أن أنّ العبادة أربع قواعد , وهي‎ dels 

التحقق بما يحب الله ورسوله ويرضاه , وقيام ذلك بالقلب واللسان 
والجوارح . 

فالعبودية اسم جامع لهذه المراتب الأربع , فأصحاب العبادة حدًا هم أصحابهم 


فقول القلب : هو اعتقاد ما أخبرنا الله تعالى عن نفسه , وأخبر رسوله 


وقول اللسان : الإخبار عنه بذلك , والدعاء إليه , والذب عنه , وتبيين 


بطلان البدع الخالفة له , والقيام بذکره dls‏ , وتبليغ أمره . 


* | تجريد التوحيد sak‏ 


من الله وَرَسُولِِ واد في gh Se‏ الله مره A‏ لا بدي الوم 
{ogil‏ "التوبة:٤‏ ۲" , وکل من قدّم قول غير الله على قول الله , أو حكر به , 


أو حاک إليه , فليس ممن أحيّه . 


لكن قد يشتبه الأمر على ya‏ يقدّم قول أحد أو حكنه أو طاعته على 
قوله EB‏ منه أنه لا يأمر ولا يحكم ولا يقول إلا ما قال الرسول 3E‏ , فيطيعه , 
ويام إليه , ويتلقى أقواله كذلك , فهذا معذورٌ إذا لم يقدر على غير ذلك 

وأما إذا قر على الوصول إلى الرسول E‏ , وعرف أن غير من اتبعه 
أولى به مطلقاً أو في بعض الأمور ALS‏ معيئة , ولّم يلتفت إلى قول الرسول 
د , ولا إلى من هو أولى به , فهذا SE‏ عليه , وکل ما يتعلل به من عدم العام 
, أو عدم الفهم , أو عدم إعطاء آلة الفقه في الدين , أو الاحتجاج بالأشباه 
والنظائر , أو بأن ذلك المتقدم كان أعلم مني بمراده كَل , فهي كلها تعللات لا 
نيد : 

هذا مع الإقرار بجواز الخطأ على غير المعصوم , إلا أن ينازع في هذه 
القاعدة , فتسقط مكالمته , وهنا هو Jels‏ تحت الوعيد . فإن استحل مع ذلك 


؟ * | تجريد التوحيد المفيد 


واذا تأملت اللبيب الفرق بين هذه الأقوال وبين ما دل عليه Ge‏ 
الوحي عم أن الله تعالى إنما خلق الخلق لعبادته الجامعة لكال محبته مع الخضوع له 
والإنقياد لأمره . 

فأصل العبادة محبة الله » بل إفراده تعالى بالمحبة » فلا يحب معه سواه » 
a,‏ يحبه لأجله وفيه » کا يحب أنبياؤه ورسله وملائكته لأن محبتهم من 
تام محبته » وليست كحبة من اتخذ من دونه أندادا يحم كحبه . واذاكانت الحبة 
له هي حقيقة عبوديته وسرها c‏ فهي LI‏ تتحقق باتباع أمره واجتناب :بيه » فعند 
اتباع الأمر والنبي تتبين حقيقة العبودية والحبة . ولهذا جعل سبحانه وتعالى اتباع 
رسوله لا عأ عليها وشاهداً لھا کا قال تعال JS‏ إن AS‏ تبون الله GASU‏ 
AI KL‏ )"آل عمران: من الآية 1" » لجعل plal‏ رسوله مشروطا بمحبتهم الله 
تعالى وشرطاً لحبة الله هم > و وجود المشروط بدون تحقق شرطه JB‏ 
انتفاء الحبة عند انتفاء المتابعة للرسول . ولا يكفي ذلك حتى يكون الله ورسوله 
أحب إليها ما kalga‏ . ومتى كان عنده شيء أحب إليه eta‏ فهو الإشراك الذي 
لا يغفره الله . قال تعالى [ فل إن كن Kai KE SIA S3‏ 
Saas SLS a BE les Ulah a‏ رصا KI) EA‏ 


١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


Cas‏ الْجنّ Ih‏ إلا oad‏ "الذريات:55" e‏ فالعبادة هي التي وجدت 
لأجلها الخلائ ق كلها كما قال تعالى GLEN Ea)‏ أن BG‏ شدىئ) 
(YU‏ أي عملا . قال الشافعي رحمه الله » لا يؤمر ولا ينبى » وقال 
غبره لا يثاب ولا يعاقب › وها تفسيران حيحان › فإن الثواب والعقاب iko‏ 
على الأمر والنهي » JAN‏ والنبي هو طلب العبادة وإرادتها . 

وحقيقة العبادة امتثالها . ولهذا قال تعالى ag)‏ في é‏ الشماواتِ 
وَالْأَرْضٍ ربا ما CAS‏ هَذَا باطلاً L Oles‏ عَذَابَ JUL‏ عمران: من 
AAA‏ وقال تعالى LE Lagi‏ السَمَاوَاتٍ 23 وما تما إلا باحق 
|"الحجر: من "ASI‏ [وخلق or K ih A AA‏ 
بما كسَبَتْ]"الجائية: من الآية 71" فأخبر الله تعالى أنه خلق السماوات والأرض 
بالحق المتضمن أمره ونهيه وثوابه وعقابه . فإذاكانت السماوات والأرض a‏ خلقت 
لهذا وهو غاية الخلق فكيف يقال إنه لا غاية له ولا i‏ مقصودة ؟ أو إن ذلك 
مجرد استئجار IAI‏ حتى لا يتكدر علمم الشواب بالمنة » أو جرد استعداد 
النفوس للمعارف العقلية و ارتياضا Aa‏ العوائد IS‏ 


١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


أحدها من يقول Lera‏ حفظأً للقانون وضبطاً للناموس . والآخرون 


يوجبونها bi‏ للوارد وخوفاً من تدرج النفس بفارقتها إلى حالها الأولى من Angel‏ 


فهذه Lle‏ إقداعم في حكمة العبادة وما شرعت من لأجاه e‏ ولا تكاد 
تجد في كتب المتكلمين على طريق السلوك غير طريق من هذه الطرق الثلاثة أو 
جموعها . 


والصنف الرابع : هم القائلون بالجمع بين الخلق والآمر والقدر والسبب 
فعندهم أن سر العبادة وغايتبا Hao‏ على معرفة حقيقة الإلهية ومعنى كونه سبحانه 
وتعالى إلهاً وأن العبادة موجب الإلهية وأثرها ومقتضاها , وارتباطها كارتباط متعلّق 
الصفات بالصفات ٠‏ وكارتباط المعلوم بالعلم والمقدور بالقدرة » والأصوات بالسمع 
والإحسان بالرحمة والإعطاء بالجود . فعندهم من قام بمعرفتها على النحو الذي 
فسرناها به لغة وشرعا ومصدراً ومورداً استقام له معرفة حكمة العبادات وغايتها 
Pa,‏ الغاية التي خلقت لها العباد » ولها أرسلت الرسل » وأنزلت 


٠۹‏ | تجريد التوحيد المفيد 


الصنف الثالث : الذين زعموا أن فائدة العبادة رياضة النفوس 
واستعدادها لفيض العلوم والمعارف علا وخروج قواها من قوى النفس السبعية 
والمجية » فلوا عطلت العبادة لالتحقت بنفوس السباع ALI,‏ فالعبادة تخرجما 
إلى مشابهة العقول فتصير قابلة لانتقاش صور المعارف فا . 

وهذا يقوله طائفتان: 

أحداها من يقرب الى الإسلام 3 الشرائع من الفلاسفة القائلين بقدم 
العالم وعدم الفاعل الختار . 

والطائفة الثانية من تفلسف من صوفية الإسلام وتقرب إلى الفلاسفة » 
فام يزعمون أن العبادات رياضات لاستعداد النفوس للمعارف العقلية ومخالفة 
العوائد . 

ثم من هؤلاء من لا يوجب العبادة إلا بهذا الى < فإذا حصل لها ذلك 


aal تجريد التوحيد‎ | EA 


الأجزاء القليلة من نعمه سبحانه وتعالى » فلو عذب أهل alal‏ وأهل أرضه 
لعذيهم وهو غير ظالم هم » ولو رحمهم لكانت رحمته خيراً من BE‏ : 

وتأمل قوله تعالى iii Da‏ الي RS La gi,‏ تغطلون] 
"الزخرف:7/" مع قوله ب (( لن يدخل أحد متك الجئة بعمله )) تجد الآية 
تدل على أن الجنان بالأعال » والحديث ينفي دخول الجنة بالأعمال » ولا تنافي 
يبنا » لأن توارد النفي والإثبات ليس على محل واحد a‏ النية 
واستحقاق الجنة بمجرد الأعمال رداً على القدرية المجوسية التي زعمت أن التفضل 
بالثواب ابتداء متضمن لتكدير المنة . 

والباء المثبتة التي وردت في القرآن هي باء السببية ردأ على القدرية 
الجبرية الذين يقولون لا ارتباط بين الأعمال وجزائها » ولا هي أسباب لها وإفا 
la‏ أن تكون إمارة . 

والسنة النوبية هي أن عموم مشيئة الله وقدرته لا تنافي ربط الأسباب 
بالمسيبات وارتباطها بها » وكل طائفة من أهل الباطل تركت نوعاً من الحق فإنها 
ارتكبت لأجله نوعاً من الباطل » بل أنواعاً > فهدى الله أهل السنة لما اختلفوا 
فيه من الحق بإذنه . 


57 | تجريد التوحيد adl‏ 


الصحيح (( يا عبادي إنفا هي أعالكم أحصما عليك KF‏ إياها )) قالوا : وقد 
laku‏ جزاء وأجراً وثواباً لأنه شيء يثوب إلى العامل من عمله » أي يرجع إليه . 
قالوا : ويدل عليه الموازنة » فلولا تعلق الشواب بالأعمال عوضاً عليها ل يكن 
للموازنة معنى . 

وهاتان الطائفتان متقابلتان .. فا جبرية لم تجعل للأعمال ارتباطا با جزاء 
البتة » وجوزت أن يعذب الله من أفنى عمره في الطاعة وينعم من أفنى عمره في 
مخالفته » وكلاه| سواء بالنسبة إليه » والكل راجع إلى محض المشيئة . والقدرية 
أوجبت عليه سبحانه وتعالى رعاية المصالح وجعلت ذلك كله عحض الأعمال وأن 
وصول الثواب إلى العبد بدون AP‏ فيه تنقيص باحقال منة الصدقة عليه بلا من 
Iad,‏ تفضله سبحانه وتعالى على عبده بمنزلة صدقة العبد على sall‏ واعطائه ما 
يعطيه أجرة على عمله أحب إلى العبد من أن يعطيه فضلاً منه بلا عمل » ولم 
بجعلوا للأعال تأثيراً في الجزاء ألبته . 

والطائفتان منحرفتان عن الصراط المستقم وهو أن الأعمال أسباب 
موصاة إلى الشواب والأعمال الصالحات من توفيق الله وفضله » ولبست قدراً 
لجزائه وثوابه بل غايتها إذا وقعت على اكل الوجوه أن تكون شكراً على أحد 
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ولكن المشيئة اقتضت أمره بهذا ونبيه عن هذا من غبر أن يقوم بالمأمور به صفة 
ya‏ حسده » ولا AlN‏ عنه صنة gai‏ قبحه . 

ولهذا الأصل لوازم فاسدة وفروع كثيرة . وهؤلاء غالهم لا يجدون حلاوة 
العبادة ولا لذا ولا يتنعمون بها » ولهذا يسمون الصلاة والصيام والركاة والحج 
والتوحيد والإخلاص ونحو ذلك تكاليف » أي كلفوا بها ولو مى مدعي محبة 
ملك من الملوك أو غيره ما يأمره به تكليفاً ل يعد يحبا له » وأول من صدرت عنه 


هذه المقالة " الجعد بن درهم " . 


الصنف الثاني : القدرية . النفاة الذين يثبتون نوعاً من الحكمة والتعليل لا 
يقوم بالرب ولا يرجع adl‏ .. بل يرجع حض مصاحة الخلوق ومنفعته » فعندهم أن 
العبادات شرعت BE‏ لما يناله العباد من الشواب والنعيم > وأنها بمنزلة استيفاء 
الأجير أجره » قالوا » ولهذا يجعلها سبحانه وتعالى عوضاً كقوله وَتُودُوا أن Kb‏ 
laga al Ali‏ يما كنك تغملون )"لأعراف: من "LN‏ هَل gap‏ إلا ما 
JIa la AS‏ من الآية BEI YES) "۹ ٠‏ ما AS‏ تغملون )"النحل: من 


Ág á an‏ الصابرون a Pl‏ حِسَابٍ]"الزمر: من الآية "٠١‏ وفي 
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فهذا كالغيث » أين وقع نفع »> صحب الله بلا خلق , وصحب الخلق بلا 
عزل نفسه من الوسط وتخلى عنها ‏ فا أغربه بين الناس ! وما أشد وحشته منم 


dely‏ أن الناس في منفعة العبادة وحكمتبا ومقصودها طرق أربعة وهم في 
تلك أربعة أصناف : 

الصنف الأول :نفاة KH‏ والتعليل الذين يردون الأمر إلى نفس المشيئة 
وصرف الإرادة » فهؤلاء عندهم القيام بها لبس إلا جرد الأمر من غير أن تكون 
سببا لسعادة في معاش ولا معاد ولا سببا لنجاة lila‏ القيام بها لمجرد الأمر ومحض 
المشيئة » كا قالوا في الخلق لم يخاق لغاية ولا لعلة هي المقصودة به » ولا لحكمة 
تعود إليه منه > وليس في الخلوق أسباب تكون مقتضيات لمسبباتها ولبس في 
النار سبب للإحراق » ولا في الماء قوة الإغراق ولا التبريد . وهكذا الأمر عندهم 


سواء » لا فرق بين الخلق والأمر » لا فرق في نفس الأمر بين المأمور والحظور » 
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الجهاد » ومن كان من أهل الصدقة دعي من باب الصدقة ومن كان من أهل 
الصيام دعي من باب الريان » فقال ابو بكر رضي الله عنه : يا رسول الله ما 
على من يدعى من هذه الأبواب كلها من ضرورة فهل يدعى أحد من هذه 
الأبواب كلها ؟ قال : نعم وأرجو أن تكون منهم )) هكذا olay‏ عن مالك موصولاً 
مسنداً عن يحبى بن يحبى ومعن ابن عسى وعبد الله بن المبارك . ورواه يحهى بن 
بكير وعبد الله بن يوسف عن مالك عن ابي شهاب عن يد مرسلاً . وليس 


ومعنى قوله (( من HE‏ زوجين )) يعني شيئين من نوع واحد نحو 
درهمين أو دينارين أو فرسين أو قيصين » وكذلك من صلى ركعتين أو مشى۔ في 
سبيل الله تعالى خطوتين أو صام يومين ونحو ذلك » ونا أراد - والله أعلم - 
أقل التكرار وأقل وجوه المداومة على العمل من أعمال البر » لأن الاثنين أقل 
المع . 
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وأستحضر ههنا حديث أني بكر الصديق رضي الله عنه وقول النبي [] 
بحضوره (( هل Ka‏ أحدٌ أطعم اليوم مسكيناً ؟ , قال أبو بكر : نا > قال : هل 
متم Soi‏ أصبح اليوم Bio‏ ؟» قال أبو بكر : أنا » قال : هل Ke‏ أحد عاد اليوم 
مريضاً ؟ » قال أبو بكر : آنا » قال : هل Ka‏ أحد تبع جنازة ؟ » قال أبو بكر : 
أنا )) الحديث : هذا الحديث روي عن طريق عبد الغني بن أبي عقيل . حدثنا 
يغنم بن سام عن أنس بن مالك رضي الله عنه قال ((كان رسول الله كل 
جالساً في جاعة من Ale‏ فقال : من صام اليوم ؟ قال أبو بكر : أنا ‏ قال : 
من تصدق اليوم ؟ قال أبو بكر : أنا » قال : من عاد مريضاً اليوم ؟ قال أبو بكر 
: أنا قال : من شهد اليوم جنازة ؟ قال أبو بكر : أنا » قال : وجبت لك )) يعني 
الجنة . و يغنم بن سام وإن تكلم فيه لكن تابعه سلمة بن وردان . 

وله أصل صحيح من حديث مالك عن Ë‏ بن شهاب عن حميد ابن عبد 
الرحمن بن عوف عن أبي هريرة رضي الله عنه (( أن رسول الله يي قال : من 
oi‏ زوجين في سبيل الله نودي في الجنة يا عبد الله هذا خير » من کان من 


آهل الصلاة نودي من باب الصلاة» ومن کان من آهل الجهاد نودي من باب 
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أفضل من الإقبال على تعلههم العام وإقرائهم القرآن عند كثير من العلماء . 
والأفضل في وقت مرض أخيك المسام أو موته عيادته وحضور جنازته وتشييعه 
وتقديم ذلك على خلوتك وجعيتك . والأفضل في وقت نزول النوازل وإيذاء 
الناس لك أداء واجب الصبر مع خلطتك فم » والمؤمن الذي يخالط الناس 
ويصبر على أذاهم أو إيذائهم أفضل من المؤمن الذي لا بخالط الناس ولا يصبر 
على أذاهم . وخلطتهم في الخير أفضل من عزلتهم فيه » وعزلتهم في الشر أفضل من 
خلطتهم فيه . فإن عام أنه إذا خالطهم آزاله وقلله » لخلطتهم خير من اعتزاهم . 
وهؤلاء هم أهل التعبد المطلق e‏ والأصناف التي قبلهم أهل التعبد المقيد 
> فتى خرج أحدهم عن الفرع تعلق به من العبادة وفارقه يرى نفسه كأنه قد نقص 
Jys‏ عن عبادته فهو يعبد الله تعالى على وجه واحد . وصاحب التعبد المطلق 
لبس له غرض في تعبد بعينه يؤثره على غبره بل غرضه تتبع مرضاة الله تعالى : إن 
رأيت العلماء رأيته معهم وكذلك مع الذاكرين ٠‏ والمتصدقين وأرباب المعية 
وعطوف القلب على الله » فهذا هو الغذاء الجامع للسائر إلى الله في كل طريق 


والوافد عليه مع كل فريق . 
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والأفضل في وقت حضور الضيف القيام بحقه والاشتغال به . والأفضل في وقت 
السحر الاشتغال بالصلاة والقرآن والذكر والدعاء » والأفضل في وقت الآذان 
ترك ما هو فيه من الأوراد والاشتغال يإجابة المؤذن . والأفضل في أوقات 
الصلوات الخمس ah‏ والاجتباد في إيقاعها على أكل الوجوه والمبادرة إليها في أول 
الوقت والخروج إلى المسجد oly‏ بعد . والأفضل في أوقات ضرورة المحتاج المبادرة 
إلى مساعدته بالجاه والمال والبدن . والأفضل في السفر مساعدة المحتاج All,‏ 
الرفقة وايثار ذلك على الأوراد والخلوة . 

والأفضل في وقت قراءة القرآن جمعية القلب والهمة على تدبره والعزمُ 
على على تنفيذ أوامره أعظم من جمعية قلب من جاءه كتاب من السلطان على 
ذلك . والأفضل في وقت الوقوف بعرفة الأجتهاد في التضريع والدعاء والذكر . 
والأفضل في أيام عشر. ذي الحجة الإكثار من التعبد لا سها التكبير JA‏ 
والتحميد وهو أفضل من الجهاد غير المتعين . والأفضل في العشرة الأواخر من 
رمضان لزوم المساجد والخلوة فها مع الإعتكاف والإعراض عن مخالطة الناس 
والاشتغال لهم حتى أنه أفضل من الإقبال على تعلههم العام وإقرائهم القرآن عند 


كثير من العلاء . والأفضل في العشرة عن مخالطة الناس والاشتغال بهم حتى أنه 
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(as‏ » وقال SE‏ (( إن الله و ملاتكته يصلون على معلمي الخير)) » وقال 


ب (( إن العام يستغفر له من في السماوات ومن في الأرض حتى الحيتان في 
البحر والفلة في جحرها )) ٠‏ قالوا > وصاحب العبادة إذا مات alil‏ عمله » 
وصاحب النفع لا ينقطع عمله مادام نفعه الذي تسبب فيه . والأنبياء علهم الصلاة 
والسلام le‏ بعثوا بالإحسان إلى الخلق وهدايتهم ونفعهم في معاشهم ومعادهم ولم 
يبعثوا بالخلوات والانقطاع . ولهذ انكر البي BE‏ على أولتك النفر الذين هموا 
بالاتقطاع والتعبد وترك مخالطة الناس . ورأى هؤلاء أن التفرغ لنفع الخلق أفضل 
من المعية على الله بدون ذلك قالوا ومن ذلك العام والتعليم ونحو هذه الأمور 
aboli‏ . 


الصنف الرابع : قالوا : أفضل العبادة العمل على مرضاة الرب سبحانه 
وتعالى واشغال كل وقت با هو مقتضى ذلك الوقت ووظيفته . 
فأفضل العبادات في وقت الجهاد الجهاد وان آل إلى ترك الأوراد من 


صلاة الليل وصيام النهار » بل من ترك إتمام صلاة الفرض كما في حالة الأمن 
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ثم هؤلاء أيضا قسمان : 

منهم من يترك الواجبات والفرائض جمعيّته 

ومنهم من يقول بها ويترك السنن والنوافل وتعام العام النافع جمعيّته . 
والحق أن المعية حظ القلب » وإجابة داعي الله حق الرب AB‏ 


حق نفسه على حق ربه فليس من العبادة في شيءٍ. 


حوائجهم ومساعدتهم بالجاه والمال والنفع أفضل لقوله 4۶ (( الخلق عيال الله 
وأحبهم إلى الله أنفعهم لعياله )) . قالوا : وعمل العابد pob‏ على نفسه وعمل 
النقاع da‏ إلى الغر c‏ فين kasi‏ من الآخر cS‏ ولهذا كان فضل MAI‏ على 
العابد كفضل القمر ليلة البدر على سائر الكواكب . وقد قال IE‏ (( لأن 
هدي الله بك رجلا واحدا خير لك من حمر النعم ))وقال BE‏ (( من دعا إلى 


Gam‏ كان له من الأجر مثل أجور من تبعه من غير أن ينقص من أجورهم 
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النفوس بذاك » إذ طبعها الكسل والمهاونة والإخلاد إلى الراحة فلا تستقم 
gaga‏ بذاك إلا يروت الأهوال وحمل ,اشاق : 


الصف الاق :قارا ai‏ العافت Lau Haag, amel Lal‏ 
والتقلل منها غاية الإمكان واطراح الاهقام بها » وعدم الاكتراث ا هو منها . 

ثم هؤلاء قسمان : 

فعواتحم ظنوا أن هذا غاية فشمروا إليه وعملوا عليه وقالوا : هو أفضل 
من درجة العام والعبادة ورأوا الزهد في الدنيا غاية كل عبادة ورأسها . 

وخواصهم رأوا هذا مقصوداً لغيره وأن المقصود به عكوف القلب على الله 
تعالى والاستغراق في محبته والإنابة إليه والتوكل عليه والاشتغال بمرضاته < فرأوا 
أفضل العبادات دوام ذكره بالقلب واللسان ثم هؤلاء قسران : 

فالعارفون إذا جاء الأمر والنبي بادروا إليه ولو فرقهم وأذهب جمعيتهم 

والمنحرفون منهم يقولون المقصود من a‏ فإذا جاء ما يفرقه عن 
الله لم يلتفتوا إليه ويقولون : 

يطالب بالأوراد من كان غافلاً فكيف بقلب كل أوقاته ورد 
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الضرب الرابع : من أعماله على متابعة الأمر > لكها لغير الله تعالى 
كطاعات المرائين » وكالرجل يقاتل رياء وسمعة وحمية وشجاعة وللمغنم » ويبحج 
ليقال » ويقراً ليقال » Is‏ ويؤلف ليقال » فهذه أعمال صالة لكنها غير مقبولة ؛ 
قالغال وما امزوا إلا YAI‏ اله مخلضين 4 اذخ ختقاء )"البينة:من D‏ 
فلم يؤمر الناس إلا بالعبادة على المتابعة والإخلاص فما ٠‏ والقائم بها هم Iei‏ 


ەو ge‏ 5ه م ير 
{éni Ig 3‏ 


d 3‏ مقام aidi‏ عبد ]لهم È‏ أفضل العبادة وأنفعها وأحقها بالإيثار 
والتخصيص أربعة طرق ٠‏ وهم في ذلك أربعة أصناف . 


الصنف الأول : عنده أنفع العبادات وأفضلها أشقها على النفوس وأصعبها 


قالوا لأنه أبعد الأشياء من هواها وهو حقيقة التعبد » والأجر على قدر 
المشقة . ورووا حديثا ليس له أصل (( أفضل الأعمال أحمزها )) » أي أصعها 
وأشتها » وهؤلاء هم أرباب المجاهّدات والجور على النفوس » قالوا وانما تتستقيم 
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((كل عمل ليس عليه أمرنا فهو رد )) ٠‏ وکل عمل بلا متابعة فإنه لا يزيد عامله 


إلا بعداً من dil‏ تعالى < فإن الله تعالى إنما يعبد بأمره لا بالأهواء والآراء . 


الضرب الثاني : من لا إخلاص له ولا متابعة له وهؤلاء شرار الخلق وهم 
المتزيتنون بأعمال الخير يراءون بها الناس » وهذا الضرب يكثر فين انحرف عن 
الصراط المستقيم من المنتسبين إلى الفقه والعلم والفقر والعبادة فإنهم يرتكبون 
البدع والضلال والرياء والسمعة ويحبون أن يحمدوا با لم يفعلوا . وفي أضراب 
هؤلاء Jy‏ قوله تعالى(لا SA‏ اين abs A‏ أن Yi‏ يما َم 


"18 "آل عمران:‎ Ip Ole gs a ِن‎ a pt قلا‎ ls 


الضرب الثالث : من هو مخلص في أعاله لكنها على غير متابعة الأمر c‏ 
كجهال العباد والمنتسبين إلى الزهد والفقر وكل من عبد الله على غير مراده ؛ 
والشأن ليس في عبادة الله فقط : بل في عبادة الله كا أراد الله . ومهم من 


يمكث في خلواته Cb‏ للجمعة » ويرى ذلك RP‏ وأمثال ذلك . 


° | تجريد التوحيد المفيد 


متابعة الرسول GAl » SE‏ إخلاص العبودية . والناس في هذين الأصلين على 
Aati‏ 

الضرب الأول : أهل الإخلاص والمتابعة .. فأعالهم كلها لله وأقواهم , 
منعهم وإعطاؤهم وحهم وبغضهم كل ذلك لله تعالى , لا يريدون من العباد جزاء 
ولا شكوراً » عدوا الناس كأصحاب القبور , لا يملكون ضرا ولا La‏ ولا موتاً ولا 
Ska‏ ولا نشوراً , فإنه لا يعامل أحداً من الخلق إلا لجهاه بالله وجحمله بالخلق . 
والإخلاص هو العمل الذي لا يقبل الله من عامل عملاً صواباً عارياً منه » وهو 
الذي ألزم عباده به إلى الموت . قال الله تعالى KA Saba‏ خسن ISLE‏ 
من as BJB, "YAN‏ ما على الْأَرْضٍ Lay‏ لها لبو مم اخسن D‏ 
"كنا شد الل اعا ار sa‏ کرو 
والصواب أن يكون على وفق سنة رسول BEAN‏ وهذا هو العمل الصاح 
المذكور في قوله تعالى [مَمَنْ کان SE Jadi a‏ صَالِحا)"الكهف: من 
الآية ٠٠١‏ وهو العمل الحسن في قوله تعالى "[ وَمَنْ Gas‏ ديا من A83 Lo‏ 


gag di‏ مُخيم]"النساء: من الآية0 "١7‏ وهو الذي أمر به النبي كَل في قوله 
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فإن قيل ما حقيقة الإستعانة عملا ؟ قلنا هي التي يعبر عنها بالتوكل وهي 
حالة للقلب تنشأ عن معرفة الله تعالى وتفرده بالخلق والأمر والتدبير والضر- 
والنفع وأنه ماشاء كان ومالم يشأ لم يكن فتوجب اعتاداً عليه وتفويضاً إليه وثقة به 
. فتصير ذسبة العبد إليه تعالى كنسبة الطفل إلى أبويه فيا ينوبه من رغبته 
ورهبته > فلو دهمه ما عسى أن KP‏ إلى الآفات لم يلتجئ إلى غيرها . فإن كان 
العبد مع هذا الاعتاد من أهل التقوى كانت له العاقبة الميدة [وَمَنْ يق Al‏ 


PA 


— 


عل I‏ مڂرجا(ويزڙفۀ ِن Eas‏ لا Kra‏ 
حَسْبهُ]"الطلاق ۲و ۳) أي كفيه . 

القسم الرابع : من له استعانة بلا عبادة وتلك حالة من شهد تفرد الله 
بالضر والنفع ولم يدر ما يحبه ويرضاه فتوكّل عليه في حظوظه فأسعفه بها سواء 
كانت أموالاً أو رياسات أو جاهاً عند الخلق أن نحو ذلك » وهذا لا عاقبة له » 


فذلك حظه من دنياه وآخرته 3 


۳ | تجريد التوحيد المفيد 


القسم الثالث من له نوع عبادة بلا استعانة .. وهؤلاء نوعان : أحده| 
Jah‏ العو Sus deh: Gaal‏ زهان طسوالا pai‏ ب رون 
الألطاف وأنه ل يبق في مقدروه إعانة له على الفعل فإنه قد أعانه بخلق الآلات 
وسلامتها وتعريف الطريق » وإرسال الرسول وتكينه من الفعل » فلم يبق بعدها 
إعانة مقدورة يسألها إياها . وهؤلاء مخذولون موكولون إلى أنفسهم مسدود علمم 
طريق الاستعانة والتوحيد . قال ابن عباس رضي الله عنها : الإيمان بالقدر نظام 
التوحيد شن آمن بالله وكذب بقدره نقض تكذيبه توحيده . 

النوع الثاني : من لهم عبادة وأوراد ولكن حظهم ناقص من التوكل 
aa) Br,‏ قري 6 اب Gg E‏ ار الراك 
الذي لا تأثير له بل كالعدم الذي لا وجود له وأن القد ر كالروح الحرك لهاء 
والمعول على المحرك الأول » فلم تنفذ بصائرهم من السبب إلى المسبب ومن الآلة 
إلى الفاعل فقل نصيبهم من الاستعانة . وهؤلاء هم نصيب من التصرف بحسب 
A‏ ن اف ن خت mad‏ که 


ولو Kp‏ العبد على الله حق توكله في إزالة جبل عن مكانه لأزاله . 


Y‏ تجريد التوحيد المفيد 


لا يشعر » وأمارة ذلك حمله على الأقدار وعتابه في الباطن لها » ولقد كشف الله 
تعالى هذا المعنى غاية الكشف في قوله تعالى UG)‏ الْأنْسَانُ ISI‏ مَا ابْكلاهُ ah‏ 
s 236‏ كمه يفول BI Lah > B3 $y‏ كلاه 35 Io dpi 53) ade‏ 
أقاتن » كلا ] "الفجر ١٠و۱۷".‏ أي ليس كل من أعطيته ونعمته وخولته فقد 
أكرمته وماذاك لكرامته de‏ ولكنه ابتلاء مني وامتحان له أييشكرني فأعطيه فوق 
ذلك أم يكفرني فأسابه ob‏ وأحوله عنه لغيره » ولي سكل من ابتليته فضيقت 
عليه رزقه وجعلته بقدر لا يفضل عنه . فذاك من هوانه ghe‏ ولكن ابتلاء 
وامتحان له مني » أيصبر فأعطيه أضعاف ما فاته أم يتسخط فيكون حظه 
السخط . 

ath,‏ فأخبر تعالى أن LN‏ والإهانة لا يدوران على المال وسعة 
الرزق , وتقديره فإنه سبحانه وتعالى يوسع على الكافر لا لكرامته ing‏ على 
المؤمن لا لهوانه عليه » واا یکرم سبحانه وتعالى من یکرم من عباده بأن يوفقه 
لمعرفته ومحبته وعبادته واستعانته . فغاية سعادة الأبد في عبادة الله والاستعانة 


به علا . 


YA‏ | تجريد التوحيد المفيد 


اللهم أعني على ذكرك وشكرك وحسن عبادتك )) gal‏ الدعاء طلب العون على 
مرضاته تعالى . 

ويقابل هؤلاء القسم الثاني » المعرضون عن عبادته والاستعانة به » فلا 
عبادة لم ولا استعانة » بل إن سآله تعالى أحدهم واستعان به فعلى حظوظه 
وشهواته . واللّه سبحانه وتعالى هسأله من في السماوات والأرض ويسأله أولياوه 
وأعداؤه فد هؤلاء وهؤلاء . وأبغض خلق الله إبليس e‏ ومع هذا أجاب سؤله 
وقضى حاجته ومتعه بها » ولكن لما لم تكن عونا على مرضاته كانت زيادة في 
شقوته وبعده . وهكذا كل من Alus‏ تعالی واستعان به على مالم يكن عونا له على 
طاعته كان سؤاله مبعداً له عن الله فليتدبر العاقل هذا وليعام أن إجابة الله 
لسؤال بعض السائلين ليست لكرامته عليه بل قد يسأه عبده الحاجة فيقضهها اه 
وفها هلاكه » ويكون منعه حاية له وصيانة » وا معصوم من عصمه الله . 


والإفسان على نفسه بصيرة . 


Lap CI li Ae,‏ ون هانة CS oya di‏ و 


رآه سبحانه وتعالی يقضي حواځ غيره يسئ ظنه به تعالى وقلبه محشو بذلك وهو 


١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


المعبود بالعابد في تعظهه له واشرآكه مع الله تعالى وذلك غاية رضى الشيطان 
ولهذا قال تعالى pa)‏ يحشرم ججبيعا يا pal asa‏ قد اكاز مِنَ 
ANKRAS‏ من الآية۱۲۸" أي من إغوائهم واضلاهم إوقال ا Iya P3,‏ 
Wet tik a Lik E y iS‏ الي أجلت LI‏ قال الكاز Sigi‏ 
AE‏ ين فيا إلا ما شَاءَ الله لك AE‏ عَلِيهُ)"الأنعام: من "NYARI‏ فهذه 
إشارة لطيفة إلى السر الذي لأجله كان الشرك أكبر ASI‏ عند الله وأنه لا يُغفر 
بغير التوبة منه e‏ وأنه موجب للخلود في العذاب العظم c‏ وآنه ليس تجريمه و 
قبحه بمجرد ll‏ عنه فقط » بل يستحيل على الله سبحانه وتعالى أن شرع 
oska‏ عبادة إل غبره کا يستحيل على ما يناقض أوصاف كاله ونعوت جلاله . 


: أن الناس في عبادة الله تعالى والاستعانة به أقسام‎ del, 

أجلها وأفضلها أهل العبادة والاستعانة بالله Lele‏ » فعبادة الله غاية 
مرادهم » وطلهم منه أن يعينهم علا ويوفقهم للقيام بها نباية مقصودهم » ولهذا كان 
أفضل ما يسأل الرب تعالى الإعانة على مرضاته » وهو الذي علمه النبي لأ لمعاذ 
بن جبل فقال (( يا معاذ » والله إني أحبك فلا تدع أن تقول في كل دبر صلاة : 


YA‏ | تجريد التوحيد المفيد 


ولا قدره حق قدره من قال إنه رفع أعداء رسوله وأهل aw‏ وجعل mè‏ 
AI‏ ووضع أولياء رسوله وأهل بدته وهذا يتضمن غاية القدح في الرب تعالى الله 
عن قول الرافضة . وهذا مشتق من قول البهود والنصارى في قول رب العالمين : 
إنه أرسل :ملكا a‏ عل الله ومكت وهنا طويلاً قول 
أمرني US‏ وهاني عن كذا ويستبيح دماء أبناء الله وأحبائه والرب تعالى يظهره 
ويؤيده ويقم الآدلة والمعجزات على صدقه ويقبل بقلوب الخلق وأجساده إليه e‏ 
ويقيم دولته على الظهور والزيادة ويذل أعداءه أكثر من مان مئة عام | 

ا" 

ولا قدره حق قدره من زع أنه لا يحبي الموقى ولا يبعث من في القبور 


ليبين لعباده الذي کانوا فيه يختلفون وليعام الذين كفروا اہم كانوا کاذبین 5 


وبالملة » فهذا باب واسع » والمقصود أن كل من عبد مع الله غيره فإنه 
bas‏ لمان KE SI)‏ ني آدَمَ أن لا YA‏ 
الشيطان] كس: من MUI‏ ها عبد أحدّ أحداً من بنى آدم كائاً من کان إلا 


وقد وقعت عبادته للشيطان pat‏ العابد بالمعبود في حصول غرضه » ولس هتم 


YA‏ | تجريد التوحيد المفيد 


dels‏ أنك إذا تأملت جميع طوائف الضلال والبدع وجدت أصل ضلاهم 
وهار ل BUNG ha aa‏ 
ا 

فلم يقدره حق قدره من ظن أنه لم يرسل رسولاً ولا أنزل US‏ ترك 
الخلق سدى وخلقهم عبتا . ولا قدره حق قدره من تی عموم قدرته وتعلقها بأفعال 
عباده من طاعتهم ومعاصيهم وأخرجما عن خلقه وقدرته . ولا قدر الله حق قدره 
عداو sell Aga‏ قاو داش عاو مل Jkt Jala DU‏ ددا 
سبحانه وتعالى. وإذا استحال في العقول أن يحبر السيد عبده على فعل ثم 
يعاقبه عليه فكيف يصدر هذا من أعدل العادلين . وقول هؤلاء شر من أشباه 
المجوس القدرية الأذلين . ولا قدره حق قدره » من نفى رحمته ورضاه وتحبته 
وغضبه وحكنته مطلقا وحقيقة فعله > وم يجعل له فعلا اختياريا » بل أفعاله 
مفعولات منفصله عنه . ولا قدره حق قدره من جعل له صاحبة وولداً أو جعله 


يحل في مخلوقاته أو جعله عين هذا الوجود . 


۷ | تجريد التوحيد المفيد 


dels‏ أن الخضوع AI,‏ الذي يجعله العبد لتلك الوسائط قبيح في نفسه 
»كما قررناه لا سها BI‏ كان المجعول له ذلك عبداً للملك العظم الرحم القريب 
الجيب وملوک اه کا قال تعالى KAN a‏ هَل Ñ‏ ِن ما مَك 
Kl‏ من Ei‏ في ما RB‏ ام فيه سوا تحاف Kata‏ اشم )"الروم: 
من الآية 58" أي إذا كان أحدك يأف أ ن يكون ملوكه في شريكه في رزقه › 
فكيف تجعلون لي من عبيدي شركاء فها آنا منفرد به وهو الإلهية التي لا تنبغي 
لغيري ولا تصلح لسواي ؟ من زع ذلك ها قدرني حق قدري ولا عظمني حق 
a‏ 
وبا اة فا قدره حق قدره من عبد معه من ظن أن يوصل إليه » قال 
تعالى IG‏ الئاش صرب GRIS ll GA hat Ia‏ مِنْ ون الله لَنْ 
(UB AA‏ "الحج: من الآية7/" الآية .. إلى أن قال [ ما yi HAN‏ 
ن aa a‏ 3{ "الحج:4 7" وقال تعالى lg)‏ قَدَرُوا الله Ph ogó GS‏ 
جبيعا deng Os igasi Jalal ag iag‏ شبحاتة Jiss‏ عَم مُشرِكُون ) 
SAY: yag‏ 


ها قَدَرَ القوي العزيز حق قدره من أشرك معه الضعيف الذليل . 


YA‏ | تجريد التوحيد اميد 


وان ظن أنه يسمع ويرى ولكن يحتاج إلى من pole kabari, KE‏ فقد 
su‏ الفأ day Jai‏ وو Tang lur‏ جر 

وبالملة » فأعظم الذنوب عند الله تعالى إساءة الظن به, و لهذا يتوعدهم 
في كتابه على إساءة الظن به أعظم وعيد » کا قال الله تعالى SE dh UB‏ 
AI‏ عليه 5s‏ السَؤْءٍ Sai, gial aÉ Ú coa‏ هم AF‏ وَسَاءَتْ 
«AI a lpai‏ وقال تعالى عن خليله ابراهم عليه السلام BEN‏ 
á‏ ذُون الله ترِيدُون KE Lee‏ برب {odii‏ "الصافات ۸و ۸۷" أي U:‏ 
KB‏ أن Koe‏ إذا عبدتم معه غيره وظننتم أنه يحتاج في الإطلاع على ضرورات 
عباده لمن يكون بابا للحواح إليه ونحو ذلك . وهذا بخلاف الملوك peb‏ محتاجون 
إلى الوسائط ضرورة لحاجتهم ومجزهم وضعفهم وقصور علمهم عن إدراك l‏ 
المضطرين . فأما من لا يشغاه مع عن ممع » وسبقت رحمته غضبه وكتب على 
نفسه الرحمة فا تصنع الوسائط عنده ؟ ن اتخذ واسطة dag‏ وبين الله تعالى فقد 


ظن به أقبح الظن » ومستحيل أن يشرعه لعباده بل ذلك يمتنع في العقول والفطر 


° | تجريد التوحيد المفيد 


أعظم منها وكذلك من تشبه به تعالى في الاسم الذي لا ينبغي إلا له كلك الملوك 
وحاك الحكام وقاضي القضاة ونحوه .. فقد ثبت عن البي E‏ قال (( إن أخنع 
الأسماء عند الله رجل تسمى بشاهان شاه , ملك الملوك , لا مالك إلا الله )) . 


وفي لفظ (( أغيظ رجل عند الله رجل تسمى ملك الأملاك )) . 


وبالملة » فالتشبيه والتشبه هو حقيقة الشرك وإذلككان من ظن أنه 
إذا تقرب إلى غيره بعبادة ما يقربه ذلك pall‏ إليه تعالى فإنه يخطع لكونه شبهه به 
وأخذ مالاً ينبغ أن يكون إلا له . فأشرك معه سبحانه وتعالى فيه غيره , فبخسه 


سبحانه حقّه , فهذا قبيح عقلا وشرعاً » واذلك لم يشرع ولم يغفر له . 


واعلم أن الذي ظن أن الرب سبحانه وتعالى لا يسمع له أو لا يستجيب 
له إلا بواسطة تطلعه على ذلك , أو تسأل ذلك منه فقد ظن بالله ظن السوء . 
فإنه إن ظن أنه لا يعلم أو لا يسمع إلا بإعلام غيره له واسماعه فذلك تفي لعل الله 
وسمعه وکال إدراكه وكفى بذلك ذبا . 


؟ | تجريد التوحيد المفيد 


لإلهية السجود » فن جد لغيره فقد شمه به » ومنها التوكل » فن توكل على 
غبره فقد شبهه به , ومنها التوبة » فن تاب لغيره فقد شه به » ومنها الحلف 
باسمه من حلف بغيره فقد شبهه به . ومنها الذخ له » من ذخ لغيره فقد شبهه به 
. ومنها حلق الرأس .. إلى غير ذلك . 


هذا في جانب التشبيه » وأمَا في جانب التشبه » فن تعاظم وتكبر ودعا 
إلى اطرائه ورجائه ومخافته فقد تشبه باللّه ونازعه في ربوبدته وهو حقيق بأن هينه 
الله غاية الهوان » ويجعله كالذر تحت أقدام aio‏ . وفي الصحيح عنه $E‏ أنه قال 
(( يقول الله عز وجل : العظمة إزاري ٠‏ والكبرياء ردائي » من نازعني في واحد 
منها عذبته )) . وإذاكان المصور الذي يصنع الصور بيده من أشد الناس عذاباً 
يوم القيامه لتشمه بالله في مجرد الصنعة » ها الظن بالمشبه بالله في الربوبية 
والإلهية كا قال EF‏ (( أشد الناس عذاباً يوم القيامة المصورون يقال طم أحيوا ما 
خلقتم )) وفي الصحيح عنه ES‏ أنه قال : يقول الله لأ : ومن أظام ممن ذهب 
يخلق SS‏ فليخلقوا ذرة فليخلقوا شعيرة (( فنبه بالذرة والشعيرة على ما هو 


۳ | تجريد التوحيد المفيد 


فنقول : اعام أن حقيقة الشرك تشبيه الخالق بالخلوق o‏ وتشبيه الخلوق 
بالخالق . 

أما الأول فإن المشرك شبه المخلوق بالخالق في خصائص الإلهية » وهي 
التفرد بملك الضر والنفع والعطاء والمنع » من علق ذلك بمخلوق فقد شمه بالخالق 


واعلم أن خصائص الإلهية الكال المطلق من جميع الوجوه الذي لا AB‏ 
فيه بوجه من الوجوه » وذلك يوجب أن تكون العبادة له وحده عقلا وشرعاً 
وفطرة . فن جعل ذلك لغيره » فقد شبه الغير بمن لا شبيه له » ولشدة قبحه 
وتضمنه غاية الظلم » أخبر من كتب على نفسه الرحمة أنه لا يغفره أبداً » ومن 
خصائص الإلهبة : العبودية التي لا تقوم إلا على ساق الحب Jilly‏ » فن أعطاه) 
لغيره » فقد شبهه بالله سبحانه وتعالى في خالص حقه e‏ وقبح هذا مستقر في 
العقول والفطر » لكن لما غبرت الشياطين فطر ASI‏ الخلق واجتالتهم عن ديم 
وأمرتهم أن يشركوا بالله ما لم ينزل به سلطاناً كما رَوى ذلك عن الله أعرف 


الخلق به وبخلقه - عموا عن قبح الشرك حتى ظنوه ken‏ ومن خصائص 


؟ ١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


والقرامطة وغلاة المعتزلة. 


النوع JUS‏ شرك التمثيل » وهو شرك من جعل معه إلهاآخر » 
كالنصارى في المسيح ad‏ في عزير » والمجوس القائلين بإسناد حوادث الخير 
إلى النور وحوادث الشر إلى الظلمة . و شرك القدرية المجوسية مختصر منه » 
وهؤلاء أكثر مشركي العالم » وهم طوائف جمة منهم من يعبد أجزاء سماوية » 
ومنهم من يعبد أجزاء أرضية » ومن هؤلاء من يزع أن معبوده أكبر الآلهة , 
ومنهم من يزعم أنه إذا خصه بعبادته والتبتل إليه قبل إليه واعتنى به » ومنهم من 
يزع أن معبوده الأدنى يقربه إلى الأعلى الفوقاني , والفوقاني يقربه إلى من هو فوقه 
جح ره تلك AON‏ إل الله سياه وتال Boleh‏ تك الوسائط وتار قل : 

فإذا عرفت هذه الطوائف وعرفت اشتداد تكير الرسول لا على من 
أشرك به تعالى في الأفعال والأقوال والإرادات كما تقدم ذكره » انفتح لك باب 


الجواب عن السؤال . 


1 | تجريد التوحيد المفيد 


: الشرك الأول فهو توعان‎ Ll 

lesot‏ شرك التعطيل » وهو أقبح أنواع الشرك » كشرك فرعون في 
قوله إ وَمَا pel E5‏ )"الشعراء: من "YTAN‏ وقال يا هَامَانُ ابن لي صرحا 
SI 3 J‏ اشاب REA‏ الع RESI Ob ea‏ كذيا © 
] "غافر ٣۳و۳۷"‏ والشرك والتعطيل متلازمان » فكل مشرك معطل › وکل 
معطل مشرك » لكن الشرك لا يستازم أصل التعطيل بل قد يكون المشرك مقراً 
بالخالق سبحانه وتعالى وصفاته » ولكنه مُعَطّل حق التوحيد . 


وأصل الشرك وقاعدته التي يرجع la‏ هو التعطيل وهو ثلاثة أقسام : 
أحدها : تعطيل المصنوع عن صانعه . 

الثاني : تعطيل الصانع عن كاله الثابت له . 

الثالث : تعطيل معاملته عا يجب على العبد من حقيقة التوحيد ... 
ومن هذا شرك أهل الوحدة ومنه شرك الملاحدة القائلين بِقَّدَم العام 


وأبديته وأن الحوادث بأسرها مستندة إلى أسباب ووسائط اقتضت إيجادها › 


١ ١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


ob‏ قيل المشرك إا قصد تعظم جناب الله تعالى وأنه لعظمته لا ينبغي 
الدخول عليه إلا بالوسائط والشفعاء كحال الملوك . فالمشرك لم يقصد الاستهانة 
بجناب الربوبية » ونا قصد تعظهه وقال DE‏ تعد ] » lily‏ أعبد هذه الوسائط 
لتقربني إليه وَتَدخُلَ بي عليه » فهو الغاية » وهذه وسائل . 5 كان هذا القدر 
موجباً لسخط الله تعالى وغضبه » ومخلداً في النار وموجباً لسفك دماء أصحابه 
واستباحة حرههم وأموالهم ؟ وهل يجوز في العقل أن يشرع الله تعالى لعباده 
التقرب إليه بالشفعاء والوسائط فيكون تحريم هذا إا استفيد بالشرع فقط ؟ أم 
ذلك قبيح في الشرع » والعقل ينع أن Gb‏ به شريعة من الشرائم ؟ ومالسر في 
که لا aa‏ من os‏ شائر gal‏ ؟ کا قال تال ۲ إن الله لا يقد أن AS‏ 


به Jaka‏ مَا دُونَ ذَلِكَ Gal‏ يَشَاء]"النساء: من MAAN‏ 


قلنا الشرك شركان .. شرك يتعلق بذات المعبود وأسمائه وصفاته وأفعاله 
له في ذاته ولا في صفاته . وأما الشرك الثاني فهو الذي فرغنا من الكلام فيه 


ag تجريد التوحيد‎ | ١5 


وباملة » فالعبادة المذكورة في قوله SPUL‏ تعد ) هي السجود e‏ 
والتوكل » والإنابة » والتقوى e‏ والخشية € والتوبة » والنذور » والحلف » 
والتسبيح » والتكبير > JA‏ والتحميد » والاستغفار » وحلق الرأس 
خضوعاً وتعبداً والدعاء .. كل ذلك محض حق الله تعالى . 

وفي مسند الإمام أحمد (( أن رجلا أتى النبي ب قد أذنب ذنباً > فلم 
وقف بين يديه قال : (( اللهم إني أتوب إليك ولا أتوب إلى د » فقال P‏ 
(( عرف الحق لأهله )) . وأخرجه الحا من حديث الحسن عن الأسود بن 


وأما الشرك في الإرادات والنيات » فذلك البحر الذي لا ساحل له وقل 
من ينجو منه » من نوی بعمله غير وجه الله تعالى لم يقم بحقيقة قوله DG)‏ تعفد 
]. فإن DB)‏ تيد ) هي الحنيفية ملة ابراهيم التي أمر الله بها عبادمكلهم » ولا 
dà‏ من أحد غبرها » وهي حقيقة الإسلام gE jt Sah‏ الأسلام دين فلن Ji‏ 
aa‏ الْآخِرَةٍ ga‏ الْخَاسِرِينَ] "آل ANA‏ فاسقسك بهذا الأصل ورد 


ما أخرجه المبتدعة والمشركون إليه تحقق معنى كلمة الإلهية . 


۸ | تجريد التوحيد المفيد 


yag‏ الأشراك:قول JAN‏ لاد من Gal‏ ها شناء bg dl‏ كنا 
ثبت عن Si‏ أنه قال له رجل ( ما شاء الله شكت ) › فقال :(( 
أجعلتني لله ندا ؟ قل ما شاء الله وحده )) . هذا مع أن الله تعالى قد ثبت 
للعبد مشيئة كقوله تعالى Gal)‏ سَاء Kia‏ أن يَشتقم] "التکویر "YA‏ فكيف من 
bai‏ ا 
الله وأنت » وهذا من الله ومنك e‏ وهذا من بركات الله وبركاتك والله لي في 
السماء وأنت لي في الأرض . وازن بين هذه الألفاظ الصادرة من غالب الناس 
البوم وبين ما نبى عنه B‏ من ماشاء الله وشئت » ثم انظر أا ألحش ٠‏ يتبين 
لك أن قائلها أولى بالبعد من DB)‏ تعد ] وبالجواب من النبي ES‏ لقائل تلك 
الكلمة وأنه إذا كان قد جعل رسول الله BE‏ تدأ فهذا قد جعل من لا Baba‏ 


نداً . 


۷ | تجريد التوحيد المفيد 


ا اة لف لغبر الله فقد قال 5 (( لا ينبغي لأحد أن يسجد لأحد 
إلا لله )) > ولا ينبغي في كلام الله ورسوله Lil‏ يستعمل لاني هو في غاية 
الإمتناع كقوله تعالى ( وَمَا Tlp Ie A ai‏ "مريم:97" » وقوه 
تعالى وما AE laa‏ وَمَا يلغي "EA‏ تس: من "TARI‏ وقوله تعالى Lag)‏ 
bb a‏ وَمَا sela Td Gi‏ من DANA‏ وقوله 


تعالى [مَا كن 4 a‏ لا أن Je‏ مِنْ دونك مِنْ اولياء) "الفرقان: من الآية۱۸". 


ومن الشرك dh‏ تعالى المباين لقوله تعالى لإاك تعد ] الشرك به في 
اللفظ كالحلف بغيره » کا رواه الإمام أحمد وأبو داود عنه ب أنه قال (( من 
خلف بغير الله فقد أشرك )) صححه SH‏ وابن حبان . قال ابن حبان أخبرنا 
الحسن بن سفيان ثنا عبد الله لله بن عمر الجعفي ثنا عبد الرحمن بن سلهان عن 
الحسن بن عبد الله النخعي عن سعيد ابن عبيدة قال كنت عند ابن عمر D‏ 
غلف رجل بالكعبة فقال ابن عمر لا (( وحيك ! لا تفعل » فإني سمعت رسول 


الله 4 يقول (( من حلف بغير الله فقد شرك )) . 


ag تجريد التوحيد‎ | ١ ١ 


قبل كانوا إذا مات فم الرجل الصاح بنوا على قبره مسجداً وصوروا فيه تلك 
الصور أولئك شرار الخلق عند الله )) . 


والناس في هذا الباب ( أعني زيارة القبور ) » على ثلاثة أقسام : 
T‏ قوم يزورون الموتى فيدعون لحم وهذه الزيارة الشرعية . 
T‏ وقوم يزورونهم يدعون هم » فهؤلاء هم ofall‏ و AE‏ العوام 
PA‏ 
T‏ وقوم يزورونهم فبدعونهم أنفسهم » وقد قال النبي 1 (( اللهم لا تجعل قبري 
وثنا يعبد )) وهؤلاء هم المشركون في الربوبية . 
وقد حى البي ES‏ جانب التوحيد أعظم حاية تحقيقا لقوله تعالى BP‏ غد 
)حتى هى عن الصلاة في هذين الوقتين لكونه ذريعة إلى التشبه ola‏ الشمس 
الذين يسجدون لها في هاتين الحالتين » وسد BS‏ الذريعة بأن ia‏ الصلاة بعد 


العصر والصبح لاتصال هذين الوقتين اللذين يسجد المشركون فيا للشمس . 


° | تجريد التوحيد المفيد 


فالشرك به في الأفعال كالسجود لغيره سبحانه وتعالى » والطواف بغر 
بيته الحرم » وحلق الرأس عبودية وخضوعاً لغيره » وتقبيل JPN‏ غير الحجر 
الأسود الذي هو يمينه تعالى في الأرض وتقبيل القبور واستلاعا والسجود لها . 


وقد لعن النبي تت من اتخذ قبور الأنبياء والصالحين مساجد يصلى Lè‏ 
.. فكيف من اتخذ القبور أوثانا تعبد من دون الله تعالى » فهذا لم da‏ معنى قول 
الله تعالى 2 تقد ) وفي الصحيح عنه ب أنه قال (( لعن الله الود 
والنصارى اتخذوا قبور أنبيائهم مساجد)) وفيه عنه أيضا (( إن من شرار الناس 
من تدركهم الساعة وهم أحياء والذين يتخذون القبور مساجد )) o‏ وفيه أيضا عنه 
SE‏ (( إن من كان قبلك كانوا يتخذون القبور مساجد أفلا تتخذوا القبور 
مساجد فإني SA‏ عن ذلك )) » وفي مسند الإمام أحمد وصحيح ابن حبان عنه 
E‏ (( لعن الله زوارات القبوروالمتخذين عليها المساجد والسرج )) ٠‏ وقال ب 


١ 5‏ | تجريد التوحيد المفيد 


واحد بسيط وأن مصدر الخلوقات كلها عن العقول والنفوس » وأن مصدر هذا 
العالم عن العقل الفعال » فهو رب كل ما تحته ومدبره » وهذا أشر من عباد 
الأصنام والمجوس والنصارى وهو أخبث شرك في العالم » إذ يتضمن من التعطيل 
وجحد الإلهية والربوبية واستناد الخلق إلى غيره سبحانه وتعالى مالم يتضمنه شرك 
أمة من الم . 

وشرك القدرية a‏ هذا c‏ وباب يدخل منه إليه . ولهذا شمهم 
الصحابة رضي الله عنهم بالجوس » كما ثبت عن ابن عمر وابن عباس رضي AN‏ 
عنهم » وقد روى أهل السنن فيهم ذلك مرفوعا أنهم مجوس هذه الأمة > وكثيرا ما 
مجع الشركان في العبد وينفرد أحدهم| عن الآخر » والقرآن الكريم » بل الكنب 
المنزلة من عند الله تعالى كلها مصرحة بالرد على أهل الإشراك » كقوله تعالى 
San‏ شرك KAL‏ والإلهية » وقوله esai IE‏ فإنه ينفي 
شرك GH‏ والربوبية . 

فتضمنت هذه الآية تجريد التوحيد لرب العالمين في العبادة وأنه لا يحوز 


إشراك غيره معه لا في الأفعال ولا في الألفاظ ولا في الإرادات . 


١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


غيره في ذلك Cas‏ ها الظن بهذا . فعياذا بالله من أن ينسلخ القلب من التوحيد 
والإسلام كانسلاخ الحية من قشرها وهو يظن أنه مسلم موحد فهذا أحد أنواع 
sabal‏ 

والأدلة الدالة على أنه تعالى يحب أن يكون وحده هو المألوه تبطل هذا الشرك 
وتدحض gah‏ أهله »> وهي أكثر من أن بحبط بها إلا الله .. بلكل ما خلقه الله 
تعالى فهو AT‏ شاهدة بتوحيده » وكذل ككل ما أمر به . iie‏ وأمره وما فطر 
عليه عباده وره فيهم من العقول al‏ بأنه الله الذي لا إله إلا هو » وأن كل 


وواتجبا کف AN gan‏ أم کف يجحده الجاحد 
وني كل شيء له آية تدل على أنه واحد 


والنوع الثاني من الشرك » الشرك به تعالى في الربوبية كشرك من جعل 
معه خالقا آخر كالمجوس وغيرهم الذين يقولون بأن للعالم رن » أحدهم| خالق الخير 
> ويقولون له بلسان الفارسية ((يزدان )) » والآخر خالق الشر ويقول له المجوس 


بلسانهم (( هرمن )) . وكالفلاسفة ومن تبعهم الذين يقولون بأنه م يصدر عنه إلا 


؟ ١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


الله > وهذا هو العدل المذكرر في قوله تعالى É Gal AP‏ يريم 
pal odas‏ من الآية١"‏ » والمعنى على أصح القولين أنهم يعدلون به غيره في 
العبادة فبسوون ببنه وبين غيره في الحب والعبادة » وكذلك قول المشركين في 
النار لأصناعم Ka Ber IS IE AE‏ يرب {aal‏ " الشعراء 
"QA AY‏ 

ومعلوم قطعا أن هذه التسوية لم تكن بيهم وبين الله في كونه رمم 
وخالقهم ٤‏ فإنهم كانوا کا أخبر الله عنهم مقرین بأن الله تعالى وحذه هو ربهم 
وخالقهم وأن AN‏ ومن فيا لله وحده وأنه رب السماوات السبع ورب العرش 
العظيم » وأنه سبحانه وتعالى هو الذي بيده ملكوت كل شيء وهو يجير ولا يجار 


عليه . 


وإنها كانت هذه النسوية يلم وبين Ad‏ تعالى ial È‏ والعبادة فنا احب غير الله 
فال وخا وزجاة USA) Sid‏ نحي اله Alat‏ عاد uer‏ دا هو الا 
الذي لا يغفره الله » فكيف بن كان غير الله آثر عنده وأحب adl‏ وأخوف عنده 


> وهو في مرضاته أشد سعياً منه في مرضاة الله » فإذاكان المسوى بين الله وبين 


١ ١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


وشرك الأتم كله نوعان : شرك في الإلهية » وشرك في الربوبية .. 

فالشرك في الإلهية والعبادة هو الغالب على آهل الإشراك » وهو شرك 
عباد الأصنام وعباد KN‏ وعباد الجن وعباد المشاج الصالحين الأحياء 
والأموات الذين قالوا AS UP‏ إلا Ed‏ إلى الله S‏ من AII‏ 
ويشفعوا لنا عنده c‏ وينالنا بسبب قربهم من الله وكرامته لهم قرب وكرامة » کا هو 
المعهود في الدنيا من حصول الكرامة والزلفى لمن يخدم أعوان الملك وأقاربه 
وخاصته . 

والكتب الإلهية كلها من أولها إلى آخرها تبطل هذا المذهب وترده 
وتقبح dal‏ وتنص على أنهم أعداء الله تعالى » وجميع الرسل صلوات الله علهم 
متفقون على ذلك من أوطم إلى آخرهم ٠‏ وما أهلك الله تعالى من الآم إلا بسبب 
هذا الشرك ومن أجله . 

وأصله الشرك في محبة الله تعالى . قال تعالى dash‏ الئاس مَنْ iag‏ مِنْ 
دون ath BIA‏ كحت الله zaid ARA gii‏ من 
«ORI‏ فأخبر سبحانه وتعالى أنه من أحب مع الله شيئا غيره کا يحبه » 


فقد اتخذ نيا من دونه » وهذا على أصم القولين في الآية أنهم يحبوهم كما يحبون 


١‏ | تجريد التوحيد المفيد 


وتعلقت الاستعاذة في أوائل القرآن باسمه الإله » وهو المعبود وحده 
لاجتاع صفات الكمال فيه ومناجاة العبد لهذا الإله الكامل ذي الأسماء الحسنى 
والصفات العليا المرغوب إليه في أن يعيذ عبده الذي يناجيه بكلامه من الشيطان 
B‏ بينه وبين مناجاة ربه. 

ثم استحب التعليق باسم الإله في جميع المواطن التي يقال فما (( أعوذ 
Ab‏ من الشيطان الرجيم )) لأن امم الله تعالى هو الغاية للأسماء . ولهذا كان 
كل امم بعده لا يتعرف إلا به > فتقول الله هو السلام المؤمن المهمن > فالجلالة 
تعرف غيرها » وغيرها لا يعرفها . 

والذين أشركوا به تعالى في الربوبية منهم من أثبت معه خالقاً آخر وان لم 
يقولوا إنه إله GS‏ له وهو المشركون ومن ضاهاهم من القدرية . 

وربويدته سبحانه للعالم الربوبية الكاملة المطلقة الشاملة تبطل أقوالهم » 
لأنها تقتضي ربوبيته جميع ما فيه من الذوات والصفات والحركات والأفعال . 

وحقيقة قول القدرية المجوسية أنه تعالى ليس ربا لأفعال الحيوان ولا 


تتناولها ربوبدته إذ AS‏ يتناول ما لايدخل تحت قدرته ومشیئته وخلقه ؟ 


S‏ | تجريد التوحيد المفيد 


واذلك » جاءت الاستعاذة في سورة الناس وسرة الفلق بالأسماء 
الحسنى الثلاثة » الرب والملك والإله » فإنه لما قال : [ قل أعوذ رب الناس ) 
كان فيه إثبات أنه خالقهم وفاطرهم » فبقي أن يقال » لما خلقهم هل كلفهم وأمرهم 
A‏ : قيل نعم > اء إملك الناس ] فأثبت الخلق والأمر . ألا له الخلق 
والأمر ]"الأعراف :54" . فلا قيل ذلك » قيل فإذا كان ربا موجداً lag‏ مكلفاً 
> فهل cég CS‏ إليدء ويكون التوجه إليه غاية الخلق والأمر؟ قبل [إله 
الناس )» أي مألوههم ومحبوبهم الذي لا يتوجه العبد الخلوق المكلف العابد إلا له 


Ad Feby قبلها‎ Lag رغ‎ a 


وهاتان السورتان أعظم 53 في القرآن » وجاءت الاستعاذة با في 
وقت الحاجة إلى ذلك » وحين حر النبي 4 IE,‏ إليه أنه يفعل الشيء كلق 


وما فعله » وأقام على ذلك أربعين يوما کا في الصحيح . وكانت عقدة السحر 


إحدى عشرة عقدة فأنزل الله المعوذتين إحدى عشرة آية e‏ فانحلت بكل آية عقدة 


۸ | تجريد التوحيد sak‏ 


ويحتج الرب سبحانه Jag‏ علہم بتوحيدهم ربويدته على توحيد ألوهيته 
> کا قال الله تعالى إ قل المد لله وسلام على عباده الذين اصطنى Ài‏ خير 
أما يشركون » أمن خلق السماوات والأرض وأنزل لكر من السماء ماء فأنبتنا به 
حدائق ذات بهجة ماکان لك أن تنبتوا شجرها أءله مع الله بل هم قوم يعدلون 
]"الفل : وهو "Ae‏ 

وکا ذكر تعالى من آياته جملة من امل قال عتما [ أله مع الله )فأبان 
سبحانه وتعالى بذلك أن المشركين WEE)‏ يتوقفون في إثبات توحيد الإلهية لا 
الربوبية على أن منهم من أشرك في الربوبية كا يأتي بعد ذلك إن شاء الله Jls‏ . 


زاجلا جر دان مد Je‏ مكو ag AE LAN‏ 
و الملك هو الامر الناهي, الذي لا يخلق خلقا بمقتضى ريوبيته Sig‏ 


سدىّ معطلين لا يؤمرون ولا ينهون » ولا يثابون ولا يعاقبون » OB‏ الملك هو 
الآمر الناهي المعطى gl‏ الضار النافع المثنب المعاقب . 
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"الأنعام : ١5‏ " وقال [ أفغير الله أبتغي B3‏ )"الأنعام :6 " وقال J}:‏ 


آغير الله أبغي ربا" الإنعام : "١55‏ . 


فلا ول KEY,‏ ولا رب إلا الله الذي من عَدَلَ به غيره فقد أشرك في 
ألوهيتهء ولو وحد ربوبيته »> فتوحيد الربوبية هو الذي اجقعت فيه الخلائق › 
مؤمنها وكافرهاز 

وتوحيد الألوهية مفرق الطرق بين المؤمنين والمشركين » ولهذا كانت 
كلمة الإسلام لا إله إلا الله » ولو قال لا رب إلا الله لما أجزأه عند الحققين. 

فتوحيد الألوهية هو المطلوب من العباد . ولهذا كان أصل (( الله )) 
الإله »كما هو قول سيبويه » وهو الصحيح وهو قول جمهور أصحابه » إلا من شذ 
Fe‏ 

وبهذا الاعتبار الذي قررنا به الإله » وأنه oyal‏ لاجتاع صفات JS‏ 
فيه كان الله هو الاسم الجامع جميع معاني الأسماء الحسنى والصفات العليا » وهو 


الذي ينكره المشركون. 
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ولا ربب أن توحيد الربوبية ل ينكره المشركون » بل أقروا بأنه سبحانه 
وحده خالقهم وخالق السماوات والأرض » والقائم بمصاح العام كله » bly‏ أنكروا 
توحيد الإلهية والحبة كا قد حك الله تعالى عنهم في AP‏ إومن الناس من يتخذ 
من دون الله أندادا يحبونهم كحب الله والذين آمنوا أشد حبا لله ]" البقرة 
“Me:‏ 

فلا سووا غيره به في هذا التوحيد کانوا مشركين كما قال الله تعالى [ 
المد لله الذي خلق السماوات والأرض وجعل الظلات والنور ثم الذين كفروا 
بيهم يعدلون "الأنعام ١:‏ ". أي: يسوون غيره به. 


إو رم يَعدلُون! "الأنعام: "١6٠‏ 


وقد P‏ الله سبحانه وتعالى عباده كيفية مباينة الشرك في توحيد الإلهية 


وأنه تعالى حقيق بإفراده Sea Gg‏ ورا . فقال تعالى إقل أغير الله أتخذ ولا ) 
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واعلم أن أتفس الأعال وأجلها قدراً توحيد الله تعالى .. غبر أن التوحيد له قشران 


القشر الأول : أن تقول بلسانك لا إله إلا الله » ويسمى هذا القول توحيداً » وهو 
مناقض للتثليث الذي تعتقده النصارى » وهذا التوحيد يصدر أيضاً من المنافق 
الذي يخالف سره جره . 
القشر الثاني : أن لايكون في القلب مخالفة ولا إتكار لمفهوم هذا القول » بل 


يشل القلب على اعتقاده ذلك والتصديق به وهذا هو توحيد عامة الناس . 


ولباب التوحيد أن يرى الأمو ر كلها لله تعالى » ثم يقطع الالنتفاف إلى 
A‏ شماه saja Bole‏ ييا PRA‏ 

ويخرج عن هذا التوحيد اتباع الهوى .. فكل من اتبع هواه فقد اتخذ هواه 
معبوده قال الله تعالى [ أفرأيت من اتخذ إلهه هواه " الجاثية ٠۳:‏ " . 

Il,‏ تأملت عرفت أن عابد Aall‏ لم يعبده > وانما عبد هواه > وهو ميل 
نفسه إلى دين آبائه فبتبع ذلك الميل » وميل النفس إلى ال ألوفات أحد المعاني التي 


ai تجريد التوحيد‎ | E 


والإلهية كون العباد يتخذونه سبحانه محبوباً مألوهاً ويفردونه بالحب 
والخوف والرجاء والإخبات والتوبة والنذر والطاعة والطلب والتوكل » ونحو هذه 
الأشباء.. 

فإن التوحيد حقيقته أن ترى الأمور كلها من الله dw‏ رؤية تة 
الالتفات إلى الأسباب والوسائط » فلا ترى الخير والشر إلا منه تعالى » وهذا 
المقام عر التوكل وترك شكاية الخلق وترك لوحم والرضا عن الله تعالى والتسليم 
LAKI‏ 

وإذا عرفت ذلك deb‏ أن الربوبية منه تعالى لعباده EN,‏ من عباده له 


سبحانه » كا أن الرحمة هي الوصلة بيهم وبينه عز وجل . 
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المد لله رب العالمين » والعاقبة للمتقين » وصلى الله على نبينا خد 
خاتم النبيين » وعلى آله وصحبه أجمعين 9 


و بعد » فهذا كتاب جم الفوائد بديع الفرائد » ينتفع به من أراد الله والدار 
الآخرة .. ميته (( كتاب تجريد التوحيد المفيد )) » والله أسأل العون على العمل 


اعام أن الله هو سبحانه رب كل شيء ومالكه والهة : 
فالرب a‏ ربأ فهو رابٌ : فعنى قوله تعالى J‏ ب aa‏ 


AG e dad الحا ال‎ ia 


بتربيتهم واصلا حم المتكفل بصلاحهم من GE‏ ورزقٍ وعافية واصلاح دين ودنيا . 
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